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               Gorontalo,  09 April 2019
Yang Membuat Pernyataan,

Chelsi A. Hulinggi
[bookmark: _Toc4451646][bookmark: _Toc5602767]ABSTRACT

Karawo is a craft decorating various types of fabrics with various transparent motifs, worked on cloth using plain and colorful threads. The process of making karawo embroidery is by slicing and pulling the yarn from the finished fabric fiber and then embroidering it with needles with a variety of threads according to the desired pattern / design using the hand (manual). But the problems faced by the company still have difficulty in providing fabric that is suitable for the motives that consumers want, will slow down the production process and result in the company at any time can not fulfill the desires of customers who need the desired product. so in this study, data on the karawo motif that is so much can be done by data mining techniques using the C4.5 algorithm to find out what fabric material is suitable in the future. With the karawo motif classification system based on fabric compatibility using the C4.5 algorithm, it is hoped that it can help Karawo's Business Resources to classify the karawo motif based on the suitability of fabric. 

Keywords : Classification, Karawo Motives Based on Fabric Material Compatibility, C4.5 Algorithm


[bookmark: _Toc4451647][bookmark: _Toc5602768]ABSTRAK

Karawo merupakan kerajinan menghias berbagai jenis kain dengan berbagai motif sulaman tembus pandang, dikerjakan pada kain dengan menggunakan benang polos maupun warna-warni. Proses pembuatan sulaman karawo ini yaitu dengan cara mengiris dan mencabut benang dari serat kain yang sudah jadi kemudian disulam dengan jarum dengan beraneka ragam benang sesuai pola/rancangan motif yang diinginkan menggunakan tangan (manual). Namun permasalahan yang di hadapi pihak perusahaan masih mengalami kesulitan dalam menyediakan bahan kain yang cocok untuk motif yang di inginkan konsumen, akan memperlambat proses produksi dan berakibat sewaktu-waktu perusahaan tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan yang memerlukan produk yang di inginkan. maka dalam penelitian ini, data motif karawo yang begitu banyak tersebut dapat dilakukan teknik data mining menggunakan algoritma C4.5 untuk mengetahui bahan kain apa saja yang cocok dimasa mendatang. Dengan adanya sistem klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain menggunakan algoritma C4.5 diharapkan dapat membantu Sumber Usaha Karawo dalam mengklasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain. 

Kata Kunci : Klasifikasi, Motif Karawo Berdasarkan Kecocokan Bahan Kain, Algoritma C4.5
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1.1. [bookmark: _Toc5602775]Latar Belakang
Karawo merupakan sulaman dengan tangan. Orang-orang di luar Gorontalo mengenalnya dengan sebutan Kerawang. Karawo lahir dari proses panjang yang merupakan buah dari ketekunan para perajin. Seni membuat Kerawang atau Karawo disebut “Makarawo”. Seni ini telah diturunkan dari generasi ke generasi sejak masa Kerajaan Gorontalo masih berjaya. Keindahan motif, keunikan cara pengerjaan, dan kualitas yang bagus membuat Kerawang atau Karawo bernilai sangat tinggi. Maka tak mengherankan jika keunikan dan kualitas tersebut diminati oleh banyak kalangan, baik dari dalam maupun luar negeri [1]. Sejak abad ke-17 dalam menyulam kain membentuk pola dan motif, yang telah menjadi nilai identitas dan budaya masyarakat Gorontalo. Saat ini sulaman karawo menjadi komoditas unggulan di Provinsi Gorontalo, sehingga berbagai program pengembangan kerajinan sulam karawo yang kini telah memperoleh hak paten dari Pemerintah Indonesia, semakin diberdayakan untuk pengembangan ekonomi kerakyatan sekaligus menjaga dan melestarikan warisan budaya Gorontalo [2]
Kerajinan kerawang atau karawo merupakan salah satu seni budaya Gorontalo dihasilkan melalui proses penyulaman dengan menarik/membuka benang-benang dari kain sehingga membentuk pola tertentu	. Hasil dari kerajinan Karawo kebanyakan dalam bentuk kain untuk baju/jas, mukena, jilbab, kipas tangan, sapu tangan, taplak meja, dasi, dan lainnya. Nilai seni dan tingkat kerumitan dalam pembuatan kerajinan karawo sama halnya dengan kerajinan batik jawa [3].
Sumber Usaha Karawo merupakan usaha industri milik Ibu Karsum Dunda yang sudah berjalan sejak tahun 2004 sampai sekarang, karawo ini diproduksi dalam bentuk Home Industri dan telah memiliki label dari BANK Indonesia (BI). Usaha Karawo ini beralamat di Jl.Kasim Panigoro, Desa Mongolato, Kec. Telaga, Kab. Gorontalo. Perusahaan ini memproduksi karawo setiap hari dirumah masing-masing pengrajin. Bahan bakunya adalah kain. Adapun permasalahan yang di hadapi pihak perusahaan masih mengalami kesulitan dalam menyediakan bahan kain yang cocok untuk motif yang di inginkan konsumen, akan memperlambat proses produksi dan berakibat sewaktu-waktu perusahaan tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan yang memerlukan produk yang di inginkan. Dengan demikian dalam menyediakan bahan kain yang terus menerus dan kualitas kain yang tinggi adalah salah satu faktor dominan yang menentukan kualitas hasil dan kelangsungan hidup industri karawo. 
Berikut adalah data Motif Karawo dan Bahan Kain yang ada di Sumber Usaha Karawo:

[bookmark: _Toc4079382][bookmark: _Toc5114342][bookmark: _Toc5409793][bookmark: _Toc5409867][bookmark: _Toc6698189]	Tabel 1. 1 Data Karawo	
	No
	Bahan Kain
	Ukuran Kain
	Harga / mtr
	Warna
	Pengguna (P/L)
	Jenis Baju (P/K)
	Motif
	Keterangan

	1
	Sifon
	2 mtr
	Rp200.000
	Kuning
	Laki-Laki
	Pesta
	Tebu
	Tidak Cocok

	2
	Katun
	1 mtr
	Rp400.000
	Kuning
	Laki-Laki
	Kantor
	Tebu
	Cocok

	3
	Sutera
	2 mtr
	Rp300.000
	Hijau
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	4
	Wolfis
	2 mtr
	Rp350.000
	Biru
	Laki-Laki
	Kantor
	Kelapa
	Cocok

	5
	Wolfis
	1 mtr
	Rp200.000
	Maroon
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	6
	Wolfis
	1 mtr
	Rp350.000
	Coklat
	Laki-Laki
	Kantor
	Sidu
	Cocok

	7
	Firafil
	2 mtr
	Rp200.000
	Coklat
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	8
	Firafil
	1.5 mtr
	Rp200.000
	Putih
	Laki-Laki
	Kantor
	Sidu
	Cocok

	9
	Tafeta
	1.5 mtr
	Rp400.000
	Putih
	Perempuan
	Kantor
	Kupu-Kupu
	Cocok

	10
	Tafeta
	2 mtr
	Rp300.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Kantor
	Jagung
	Cocok

	11
	Tafeta
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	12
	Marfela
	2.5 mtr
	Rp400.000
	Biru
	Laki-Laki
	Kantor
	Tebu
	Cocok

	13
	Marfela
	1 mtr
	Rp200.000
	Biru
	Perempuan
	Pesta
	Pisang
	Cocok

	14
	Marfela
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Kantor
	Kelapa
	Tidak Cocok

	15
	Sifon
	1 mtr
	Rp200.000
	Kuning
	Laki-Laki
	Pesta
	Kelapa
	Tidak Cocok

	...
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 (Sumber data : Sumber Usaha Karawo)


Adapun beberapa metode-metode komputasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah klasifikasi, salah satunya C4.5 Pengguna teknik data mining diartikan sebagai menambang data atau upaya untuk menggali informasi yang berharga dan berguna pada database yang sangat besar, sehingga diharapkan dapat membantu mempercepat proses pengambilan keputusan terhadap apa yang berhubungan dengan ketersediaan bahan, Misalnya pentingnya sistem ketersediaan bahan kain di suatu perusahaan dan jenis motif apa yang menjadi prioritas utama yang harus distok untuk mengantisipasi kekosongan bahan kain. Karena minimnya stok bahan dapat berpengaruh pada pelayanan konsumen dan pendapatan karawo.
Algoritma C4.5 adalah algoritma yang sangat populer untuk klasifikasi dalam machine learning dan pengolahan data. Dalam algoritma C4.5 terjadi proses pengklasifikasian data dalam bentuk tingkatan yang berbeda mulai dari akar ke daun. Proses pada pohon keputusan adalah mengubah bentuk data (tabel) menjadi model pohon, mengubah model pohon menjadi rule, dan menyederhanakan rule [4]. Penerapan algoritma dalam penelitian diharapkan dapat mengetahui motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain mana yang paling diminati.
Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk merancang sebuah perangkat lunak untuk Klasifikasi Motif Karawo Berdasarkan Kecocokan Bahan Kain Menggunakan Algortima C4.5 dan variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: bahan kain, ukuran kain, harga, warna, pengguna, jenis baju dan motif, yang menghasilkan output cocok dan tidak cocok. Penulis akan menggunakan tools PHP dan Database MySQL, serta White Box Testing dan Black Box Testing untuk menguji kinerja sistemnya.
Berdasarkan berbagai pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Klasifikasi Motif Karawo Berdasarkan Kecocokan Bahan Kain  Menggunakan Algoritma C4.5 (Studi Kasus Sumber Usaha Karawo Gorontalo)”. 


1.2. [bookmark: _Toc5602776]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi permasalahan antara lain :
1. Sulitnya menyediakan bahan kain yang cocok untuk motif yang diinginkan oleh konsumen, dengan demikian klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain perlu dilakukan dengan akurat.
2. Metode C4.5 merupakan salah satu metode komputasi yang cukup akurat dalam menyelesaikan masalah klasifikasi. Dengan demikian algoritma C4.5 dapat diterapkan dalam klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain.

1.3. [bookmark: _Toc5602777]Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain apabila menerapkan teknik data mining?
2. Bagaimana hasil penerapan algoritma C4.5 dalam klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain?

1.4. [bookmark: _Toc5602778]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Menerapkan algoritma C4.5 dalam klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain.
2. Menerapkan teknik data mining untuk klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain.

1.5. [bookmark: _Toc5602779]Manfaat Penelitian
1.5.1. [bookmark: _Toc5602780]Manfaat Teoritis
Memberikan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya pada bidang ilmu komputer yaitu berupa pemutakhiran metode dalam klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain.

1.5.2. [bookmark: _Toc5602781]Manfaat Praktis
Sumbangan pemikiran, karya, atau bahan masukan bagi semua unsur yang terlibat dalam menerapkan algoritma C4.5 dalam klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain.














[bookmark: _Toc5602782]BAB II 
LANDASAN TEORI

2.1. [bookmark: _Toc5602783]Tinjauan Studi
Penelitian tentang klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain dan penelitian tentang algoritma C4.5 telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya yang dapat dilihat pada tabel berikut :
[bookmark: _Toc522048201][bookmark: _Toc526348383][bookmark: _Toc5114350][bookmark: _Toc5593092][bookmark: _Toc5598362][bookmark: _Toc5606363][bookmark: _Toc6651761][bookmark: _Toc6651769]Tabel 2. 1 Penelitian Terkait
	NO
	PENELITI
	JUDUL
	TAHUN
	METODE
	HASIL

	1.
	Mohammad Hidayat Koniyo
	Aplikasi Template Karawo Berdasarkan Klasifikasi Motif Yang Sesuai Dengan Karakter Dan  Budaya Gorontalo
	2016
	ERD(Entity Relational Diagram)
	Berdasarkan hasil penelitian pengembangan sistem dilakukan kedalam sebuah aplikasi yang dapat merekomendasikan motif-motif karawo

	
	Sance Lamusu
	
	
	
	

	
	Lillyan Hadjaratie
	
	
	
	

	
	Abd. Aziz Bouty
	
	
	
	

	2.
	Arip Mulyanto 
	Klasifikasi Karakter Pengguna Karawo Untuk Rekomendasi Motif Berbasis Budaya Gorontalo Menggunakan Algoritma Naive Bayes
	2013
	NAIVE BAYES
	Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode klasifikasi Naïve bayes. Beberapa calon motif karawo memiliki nilai filosofi yang masuk pada lebih dari satu kategori karakter eneagram.

	
	Manda Rohandi
	
	
	
	

	
	Moh. Syafri Tuloli
	
	
	
	

	3.
	Muhammad Fauzul Arivin

	Klasifikasi C4.5 dalam Rekomendasi Penerimaan Mitra Penjualan : PT  Atria Artha Persada
	2017
	C4.5
	Berdasarkan hasil Penerapan algoritma klasifikasi C4.5 akan dapat diimplementasikan pada rekomendasi penerimaan mitra penjualan di PT. Atria Artha Persada, dilihat dari tingkat accuracy yang mencapai 96.26 % dan recall 71.43%., yang menyatakan bahwa perhitungan yang dilakukan akan mampu memprediksi dan me-rekomendasikan penerimaan mitra penjualan dengan baik. 


2.2. [bookmark: _Toc5602784]Tinjauan Pustaka
2.2.1. [bookmark: _Toc5602785]Klasifikasi
Klasifikasi merupakan penyusunan bersistem dalam kelompok atau golongan menurut kaidah atau standar yang ditetapkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ernest Cushing Richardson juga menjelaskan Klasifikasi adalah kegiatan mengelompokkan dan menempatkan barang-barang. Sedangkan dalam Harrolds Librarians Glossary menyebutkan bahwa klasifikasi adalah pengelompokkan benda secara logis menurut ciri-ciri kesamaannya [5]. 
Proses penempatan objek atau konsep tertentu ke dalam satu set kategori berdasarkan objek yang digunakan. Salah satu teknik klasifikasi yang paling popular digunakan adalah decision tree. Decision tree merupakan salah satu metode klasifikasi yang menggunakan representasi struktur pohon (tree) di mana setiap node merepresentasikan atribut, cabangnya merepresentasikan nilai dari atribut, dan daun merepresentasikan kelas. Node yang paling atas dari decision tree disebut sebagai root [6]. 
Pada decision tree terdapat 3 jenis node, yaitu: 
a. Root Node, merupakan node paling atas, pada node ini tidak ada input dan bisa tidak mempunyai output atau mempunyai output lebih dari satu.
b. Internal Node , merupakan node percabangan, pada node ini hanya terdapat satu input dan mempunyai output minimal dua. 
c. Leaf node atau terminal node , merupakan node akhir, pada node ini hanya terdapat satu input dan tidak mempunyai output.

2.2.2. [bookmark: _Toc5602786]Karawo
Karawo merupakan kerajinan menghias berbagai jenis kain dengan berbagai motif sulaman tembus pandang, dikerjakan pada kain dengan menggunakan benang polos maupun warna-warni. Proses pembuatan sulaman karawo ini yaitu dengan cara mengiris dan mencabut benang dari serat kain yang sudah jadi kemudian disulam dengan jarum dengan beraneka ragam benang sesuai pola/rancangan motif yang diinginkan menggunakan tangan (manual). Untuk membuat satu pola sulaman karawo diperlukan 3 orang dengan tugas berbeda. Orang pertama bertugas membuat pola dengan menggambar di atas kertas grafik. Orang kedua bertugas sebagai pengiris atau pengurai benang pada kain yang akan dibuat sulaman karawo sesuai pola yang dibuat. Orang ketiga bertugas sebagai penyulam kain yang sudah diurai benangnya. Proses penyulaman berlangsung satu minggu sampai satu bulan tergantung motif dan jenis kain. Ada dua jenis sulaman karawo yaitu sulaman karawo biasa dan sulaman karawo ikat. Sulaman karawo ikat lebih mahal dari sulaman karawo biasa [3].

2.2.3. [bookmark: _Toc5602787] Data Mining
Data Mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari berbagai database besar [7]. Terdapat beberapa istilah lain yang memiliki makna sama dengan data mining, yaitu Knowledge discovery in databases (KDD), ekstraksi pengetahuan (knowledge extraction), Analisa data/pola (data/pattern analysis), kecerdasan bisnis (business intelligence) dan data archaeology dan data dredging [8].
Tahapan yang dilakukan pada proses data mining diawali dari seleksi data dari data sumber ke data target, tahap preprocessing untuk memperbaiki kualitas data, transformasi, data mining serta tahap interpretasi dan evaluasi yang menghasilkan output berupa pengetahuan baru yang diharapkan memberikan kontribusi yang lebih baik [9]. Secara detail dijelaskan sebagai berikut :

[image: https://4.bp.blogspot.com/-xpGuru2cQD0/WcMX9Ras48I/AAAAAAAAF20/cpb38uOSQ5MSRN6-VWhYVwYUX0G5th-DgCLcBGAs/s1600/Tahapan%2BData%2BMining.jpg]
[bookmark: _Toc4079432][bookmark: _Toc5114256][bookmark: _Toc5596200][bookmark: _Toc5596287]Gambar 2. 1 Tahapan Data Mining
	
1. Data selection 
Pemilihan (seleksi) data dari sekumpulan data operasional perlu dilakukan sebelum tahap penggalian informasi dalam KDD dimulai. Data hasil seleksi yang digunakan untuk proses data mining, disimpan dalam suatu berkas, terpisah dari basis data operasional.

2. Pre-processing / cleaning 
Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses cleaning pada data yang menjadi fokus KDD. Proses cleaning mencakup antara lain membuang duplikasi data, memeriksa data yang inkonsisten, dan memperbaiki kesalahan pada data.

3. Transformation 
Coding adalah proses transformasi pada data yang telah dipilih, sehingga data tersebut sesuai untuk proses data mining. Proses coding dalam KDD merupakan proses kreatif dan sangat tergantung pada jenis atau pola informasi yang akan dicari dalam basis data.

4. Data mining 
Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, metode, atau algoritma dalam data mining sangat bervariasi. Pemilihan metode atau algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses KDD secara keseluruhan.

5. Interpretation / evalution 
Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. Tahap ini merupakan bagian dari proses KDD yang disebut interpretation. Tahap ini mencakup pemeriksaan apakah pola atau informasi yang ditemukan bertentangan dengan fakta atau hipotesis yang ada sebelumnya.
Kemampuan Data mining untuk mencari informasi bisnis yang berharga dari basis data yang sangat besar, dapat dianalogikan dengan penambangan logam mulia dari lahan sumbernya [10]. teknologi ini dipakai untuk :
1. Prediksi trend dan sifat-sifat bisnis, dimana data mining mengotomatisasi proses pencarian informasi pemprediksi di dalam basis data yang besar. 
2. Penemuan pola-pola yang tidak diketahui sebelumnya, dimana data mining menyapu basis data, kemudian mengidentifikasi pola-pola yang sebelumnya tersembunyi dalam satu sapuan. 
3. Data mining berguna untuk membuat keputusan yang kritis, terutama dalam strategi.
Kegunaan data mining adalah untuk mengklasifikasikan pola yang harus ditemukan dalam data mining. Secara umum, data mining dapat diklasifikasikan dalam dua kategori yaitu deskriptif dan prediktif [11]. 

Adapun operasi-operasi dan teknik-teknik yang berhubungan: 
1. Operasi Predictive modeling : (classification, value prediction)
2. Database segmentation : (demographic clustering,neural clustering)
3.  Link Analysis : (association discovery, sequential pattern discovery, similar time sequencediscovery)
4. Deviation detection: (statistics, visualization

Hasil dari data mining sering kali diintegrasikan dengan decision support system (DSS). Sebagai contoh, dalam aplikasi bisnis informasi yang dihasilkan oleh data mining dapat diintegrasikan dengan tool manajemen kampanye produk sehingga promosi pemasaran yang efektif yang dilaksanakan dan dapat diuji. Integrasi demikian memerlukan langkah postprocessing yang menjamin bahwa hanya hasil yang valid dan berguna yang akan digabungkan dengan DSS. Salah satu pekerjaan dan postprocessing adalah visualisasi yang memungkinkan analist untuk mengeksplor data dan hasil data mining dari berbagai sudut pandang. Ukuran-ukuran statistik dan metode pengujian hipotesis dapat digunakan selama postprocessing untuk membuang hasil data mining yang palsu [12].

 Gambar 2.2 Menunjukkan hubungan data mining  dengan area-area lain.
[image: ]
[bookmark: _Toc4079433][bookmark: _Toc5114257][bookmark: _Toc5596201][bookmark: _Toc5596288]Gambar 2. 2  Data Mining sebagai pertemuan dari banyak disiplin ilmu
Sumber : (Eko Prasetyo, 2012)[12].

Secara khusus, data mining  menggunakan ide-ide seperti (1) pengambilan contoh, estimasi, dan pengujian hipotesis, dari statistika dan (2) algoritme  pencarian, teknik pemodelan, dan teori pembelajaran dari kecerdasan buatan,  pengenalan pola, dan machine learning. Data mining  juga telah mengadopsi ide-ide dari area lain meliputi optimisasi, evolutionary computing, teori informasi,  pemrosesan sinyal, visualisasi dan information retrieval. Sejumlah area lain juga memberikan peran pendukung dalam data mining, seperti sistem basis data yang dibutuhkan untuk menyediakan tempat penyimpanan yang efisien, indexing dan  pemrosesan query.

2.2.3.1. [bookmark: _Toc5602788]Pengelompokan Data Mining
Ada pun beberapa teknik yang di miliki  data mining, berdasarkan tugas yang bisa di lakukan [8]. yaitu :
1. Deskripsi
	Para peneliti biasanya mencoba menemukan cara untuk mendeskripsikan pola dan trend yang tersembunyi dalam data.
2. Prediksi
	Prediksi memiliki kemiripan dengan estimasi dan kralifikasi. Hanya saja, prediksi hasilnya menunjukan sesuatu yang belum terjadi (Mungkin terjadi di masa depan).
3. Estimasi
	Estimasi mirip dengan klarifikasi, kecuali variabel tujuan yang lebih ke arah numerik dari pada kategori.
4. Klasifikasi
	Dalam klarifikasi variabel, tujuan bersifat kategorik. Misalnya, kita akan mengklasifikasi pendapatan dalam tiga kelas, yaitu pendapatan tinggi, pendapatan sedang, dan pendapatan rendah.
5. Clustering
	Clustering lebih kearah pengelompokan  record, pengamatan, atau kasus dalam kelas yang memiliki kemiripan.
6. Asosiasi
	Mengidentifikasi hubungan antara berbagai peristiwa yang terjadi pada satu waktu.

2.2.1. [bookmark: _Toc5602789]Algoritma C4.5
Algoritma C4.5 merupakan algoritma yang digunakan untuk membentuk pohon keputusan. Algoritma ini merupakan metode klasifikasi dan prediksi yang sangat kuat dan terkenal. Metode pohon keputusan mengubah fakta yang sangat besar menjadi pohon keputusan yang merepresentasikan aturan. Aturan dapat dengan mudah dipahami dengan bahasa alami dan dapat diekspresikan dalam bentuk bahasa basis data seperti Structured Query Language (SQL) yang berguna untuk mencari record pada kategori tertentu. Pohon keputusan berguna untuk mengeksplorasi data, menemukan hubungan tersembunyi antara sejumlah calon variabel input dengan variabel target [13]. 
Karena pohon keputusan memadukan antara eksplorasi data dan pemodelan, maka sangat baik untuk langkah awal dalam proses pemodelan bahkan ketika dijadikan sebagai model akhir dari beberapa teknik lain. Sebuah pohon keputusan adalah sebuah struktur yang dapat diigunakan untuk membagi kumpulan data yang besar menjadi himpunan-himpunan record yang lebih kecil dengan menerapkan serangkaian aturan keputusan. Dengan demikian, masing-masing rangkaian pembagian, anggota himpunan hasil menjadi mirip satu dengan yang lain. 
Sebuah model pohon keputusan terdiri dari sekumpulan aturan untuk membagi sejumlah populasi yang heterogen menjadi lebih kecil, lebih homogen dengan memperhatikan variabel tujuannya. Variabel tujuan biasanya dikelompokkan dengan pasti dan model pohon keputusan lebih mengarah pada perhitungan probabilitas dari tiap-tiap record terhadap kategori-kategori tersebut atau untuk mengklasifikasi record dengan mengelompokkannya dalam satu kelas. Selain itu, pohon keputusan juga dapat digunakan untuk mengestimasi nilai dari variabel kontinu meskipun ada beberapa teknik yang lebih sesuai untuk kasus ini. Data dalam pohon keputusan biasanya dinyatakan dalam bentuk tabel dengan atribut dan record. Atribut menyatakan suatu parameter yang dibuat sebagai kriteria dalam pembentukan pohon. Salah satu atribut merupakan atribut yang menyatakan data solusi per item data yang disebut target atribut atau atribut kelas tujuan. Atribut memiliki nilai-nilai yang dinamakan instance [14].
Ada 2 variabel yang dipakai dalam menentukan akar dari Ada 2 variabel yang dipakai dalam menentukan akar dari entropy diperoleh dari rumus:

Entropy(S)=
Keterangan :
a. S  : himpunan kasus 
b. n  : jumlah partisi pada S 
c. pi : proporsi dari Si terhadap S 





Sedangkan untuk mencari informasi gain menggunakan rumus sebagai berikut: 
Gain(S.A) = Entropy(S) - 
Keterangan :

a. S    :  himpunan kasus 
b. A   :  atribut 
c.  n   :  jumlah partisi atribut A 
d. |Si| :  nilai mutlak dari jumlah kasus partisi ke-i
e. |S|  :  jumlah kasus dalam S 

Atribut dengan nilai gain tertinggi akan dipilih menjadi akar dari pohon keputusan. Secara umum dalam membangun pohon keputusan dengan algoritma C4.5 akan melalui proses sebagai barikut: 
1. Pilih atribut dengan gain tertinggi sebagai akar pohon; 
2. Buat cabang untuk tiap-tiap nilai; 
3. Bagi kasus dalam cabang; 
4. Ulangi proses untuk setiap cabang sampai semua kasus pada cabang memiliki kelas yang sama. 
Proses pada pohon keputusan adalah mengubah bentuk data (tabel) menjadi model pohon yang bisa direpresentasikan ke dalam aturan (rule) [15].

2.2.4. [bookmark: _Toc5602790]Penerapan Algoritma Klasifikasi C4.5 
dalam Rekomendasi Penerimaan Mitra Penjualan : PT  Atria Artha Persada(Muhammad Fauzul Arifin.Devi Fitrianah, 2017) [4].
[bookmark: _Toc526348384][bookmark: _Toc5114351][bookmark: _Toc5593093][bookmark: _Toc5598363][bookmark: _Toc5606364][bookmark: _Toc6651762][bookmark: _Toc6651770]Tabel 2. 2 Struktur Data calon mitra penjualan 
	No.
	Customer Name
	No.Tlp
	Alamat
	Status Tempat
	Tempo
	Cara Pembayaran
	Omset (Juta) /Bulan
	Target Pembelian (Pcs) /Bulan

	1
	Alie Bintang Motor
	081295xxxxx
	Ciledug
	Hak Milik
	45 Hari
	Tunai
	20
	20

	2
	Aneka Ban Cinere
	021-7470xxxx/ 08170xxxxxx
	Cinere
	Kontrak
	45 Hari
	Transfer
	50
	50

	3
	Pojok Ban
	08569xxxxxx / 082211xxxxx
	Pondok Aren
	Kredit
	45 Hari
	Transfer
	75
	50

	4
	Anugrah Motor
	
	Ciputat
	Hak Milik
	45 Hari
	Transfer
	40
	20

	5
	Asia Motor
	0813180xxxx
	Kramat Jati
	Hak Milik
	45 Hari
	Transfer
	50
	20

	6
	Bahagia Motor
	0812811xxxx, 0821258xxxx
	Bekasi
	Hak Milik
	30 Hari
	Transfer
	60
	20

	7
	Den Motor
	
	Bitung
	Kredit
	45 Hari
	Transfer
	30
	20

	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…

	107
	Raya Motor
	8815186232
	Serang
	Kontrak
	45 Hari
	Transfer
	30
	20



2.2.5.1. [bookmark: _Toc5602791] Perhitungan Entropy dan Information Gain 
Dengan menggunakan rumus (1), kita dapat menghitung nilai Entropy. Menghitung Entropy Total dilakukan dengan cara menghitung jumlah keputusan “DITERIMA” dan “DITOLAK” dari seluruh kasus yang ada. 
· Entropy(Total)(−93107∗log2(93107) )+(−14107∗log2(14107) ) = 0.559740 
Entropy Total adalah menghitung nilai total keputusan DITERIMA (93) dan menunggu (14), sedangkan 107 adalah jumlah keseluruhan kasus. Kemudian hitung masing-masing Entropy dari semua nilai variabel yang ada. Dan dengan menggunakan rumus (2) kita dapat menghitung nilai Information Gain tiap-tiap Atribut.
[bookmark: _Toc526348385][bookmark: _Toc5114352][bookmark: _Toc5593094][bookmark: _Toc5598364][bookmark: _Toc5606365][bookmark: _Toc6651763][bookmark: _Toc6651771]Tabel 2. 3 Tabel Transformasi data mitra penjualan 
	No
	No.Tlp
	Alamat
	Status Tempat
	Tempo
	Cara Pembayaran
	Omset (Juta) /Bulan
	Target Pembelian (Pcs) /Bulan
	Rekomendasi

	1
	Valid
	Tervalidasi
	Hak Milik
	45 Hari
	Tunai
	20
	20
	Diterima

	2
	Valid
	Tervalidasi
	Kontrak
	45 Hari
	Transfer
	50
	50
	Diterima

	3
	Valid
	Tervalidasi
	Kredit
	45 Hari
	Transfer
	75
	50
	Diterima

	4
	Tidak Valid
	Tervalidasi
	Hak Milik
	45 Hari
	Transfer
	40
	20
	Ditolak

	5
	Valid
	Tervalidasi
	Hak Milik
	45 Hari
	Transfer
	50
	20
	Diterima

	6
	Valid
	Tervalidasi
	Hak Milik
	30 Hari
	Transfer
	60
	20
	Diterima

	7
	Tidak Valid
	Tervalidasi
	Kredit
	45 Hari
	Transfer
	30
	20
	Ditolak

	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…

	107
	Valid
	Tervalidasi
	Kontrak
	45 Hari
	Transfer
	30
	20
	Diterima


· Gain(Total,No.Tlp=0.559740- ((100107∗0.365924)+(7107∗0) )= 0.217755 
· Gain(Total, Alamat)=0.559740-((104107∗0.487021)+(3107∗0))=0.086373 
· Gain(Total,StatusTempat)=0.559740((68107∗0.430552)+(23107∗0.666578)+(14107∗0.749595)+(2107∗1) ) = 0.026066 
· Gain(Total,Tempo)=0.559740((8107∗0.811278)+(96107∗0.482066)+(3107∗0.918296) ) = 0.040829 
· Gain(Total,CaraPembayaran)=0.559740-((7107∗0.863121)+(98107∗0.506650)+(2107∗1) ) = 0.020547 
· Gain(Total,Omset/Bulan)=0.559740-((21107∗0.791858)+(56107∗0.543564)+(25107∗0.402179)+(5107∗0) ) = 0.025879 
· Gain(Total,TargetPembelian/Bulan)=0.559740-((86107∗0.583019)+(13107∗0.391243)+(7107∗0.591673)+(1107∗0) ) = 0.026066 

Setelah semua nilai Entropy dan Information Gain dihitung, kemudian hasil dari perhitungan tersebut dimasukkan ke dalam tabel 3. Dari perhitungan nilai entropy dan information gain diatas, dapat diketahui bahwa nilai information gain terbesar adalah variabel No. Tlp dengan nilai 0,217755 dan yang terkecil adalah Cara Pembayaran, dengan nilai 0,020547. Kemudian, ambil nilai Information Gain terbesar yaitu atribut No. Tlp dan jadikan simpul akar. Hilangkan atribut yang dipilih sebelumnya dan ulangi perhitungan nilai Entropy, Information Gain, dengan memilih Information Gain terbesar dan dijadikan simpul internal pohon. Ulangi perhitungan tersebut hingga semua atribut pohon memiliki kelas.






[bookmark: _Toc526348386][bookmark: _Toc5114353][bookmark: _Toc5593095][bookmark: _Toc5598365][bookmark: _Toc5606366][bookmark: _Toc6651764][bookmark: _Toc6651772]Tabel 2. 4 Tabel Hasil Perhitungan Entropy dan Information Gain 
	Node
	Variabel
	Nilai
	Jumlah Kasus
	Diterima
	Ditolak
	Entropy
	Information Gain

	1
	Total
	
	107
	93
	14
	0.559740
	

	
	No.Tlp
	
	
	
	
	
	0.217755

	
	
	Valid
	100
	93
	7
	0.365924
	

	
	
	Tidak Valid
	7
	0
	7
	0
	

	
	Alamat
	
	
	
	
	
	0.086373

	
	
	Tervalidasi
	104
	93
	11
	0.487021
	

	
	
	Tidak Tervalidasi
	3
	0
	3
	0
	

	
	Status Tempat
	
	
	
	
	
	0.026066

	
	
	Hak Milik
	68
	62
	6
	0.430552
	

	
	
	Kontrak/Sewa
	23
	19
	4
	0.666578
	

	
	
	Kredit/Leasing
	14
	11
	3
	0.749595
	

	
	
	Pinjam
	2
	1
	1
	1
	

	
	Tempo
	
	
	
	
	
	0.040829

	
	
	30 Hari
	8
	6
	2
	0.811278
	

	
	
	45 Hari
	96
	86
	10
	0.482066
	

	
	
	60 Hari
	3
	1
	2
	0.918296
	

	
	Cara Pembayaran
	
	
	
	
	
	0.020547

	
	
	Tunai
	7
	5
	2
	0.863121
	

	
	
	Transfer
	98
	87
	11
	0.506650
	

	
	
	Giro
	2
	1
	1
	1
	

	
	Omset
	
	
	
	
	
	0.025879

	
	
	<=25 Juta
	21
	16
	5
	0.791858
	

	
	
	<=50 Juta
	56
	49
	7
	0.543564
	

	
	
	<=100 Juta
	25
	23
	2
	0.402179
	

	
	
	>100 Juta
	5
	5
	0
	0
	

	
	Target Pembelian
	
	
	
	
	
	0.004903

	
	
	<=25 Pcs
	86
	74
	12
	0.583019
	

	
	
	<=50 Pcs
	13
	12
	1
	0.391243
	

	
	
	<=100 Pcs
	7
	6
	1
	0.591673
	

	
	
	>100 Pcs
	1
	1
	0
	0
	




2.2.5.2. [bookmark: _Toc5602792]Pohon Keputusan (Decision Tree) 
Dari hasil Perhitungan entropy dan information gain yang didapat kemudian diolah kedalam Decision Tree. Berikut hasil Pohon Keputusan (Decision Tree):
[image: ]
[bookmark: _Toc4079434][bookmark: _Toc5114258][bookmark: _Toc5596202][bookmark: _Toc5596289]Gambar 2. 3 Pohon Keputusan(Decision Tree)

2.2.5. [bookmark: _Toc5602793]Evaluasi  Model
Pada penelitian ini penulis menggunakan Confusion Matrix sebagai metode dalam penerapan teknik data mining untuk klasifikasi motif berdasarkan ketersediaan bahan menggunakan algoritma C4.5. Confusion Matrix adalah tool yang digunakan sebagai evaluasi model klasifikasi untuk memperkirakan objek yang benar atau salah. Sebuah matrix yang akan dibandingkan dengan kelas sebenarnya atau dengan kata lain berisi informasi nilai sebenarnya pada klasifikasi [16].
Rumusan ini menggunakan 4 keluaran yaitu :
1) Recall 
Adalah proporsi kasus positif yang diidentifikasi dengan benar.
Rumus dari Recall = d/(c+d)
2) Precision 
Adalah proporsi kasus dengan hasil positif yang benar
Rumus dari Precision = d/(b+d)
3) Accuracy
Adalah perbandingan kasus yang diidentifikasi dengan benar dengan jumlah semua kaus
Rumus dari Accuracy = (a+c)/(a+b+c+d)
4) Error Rate
Adalah kasus yang diidentifikasi salah dengan sejumlah semua kasus
Rumus dari Error Rate =(b+c)/(a+b+c+d)


Keterangan :
a = jika hasil prediksi negatif dan data sebenarnya negatif
b = jika hasil prediksi positif sedangkan nilai sebenarnya negatif
c =  jika hasil prediksi negatif sedangkan nilai sebenarnya positif
d = jika hasil prediksi positif sedangkan nilai sebenarnya positif




2.2.6. [bookmark: _Toc5602794]Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem adalah menyusun sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang sudah ada. Berorientasi objek adalah mengorganisasi  perangkat lunak sebagai kumpulan dari  objek tertentu yang memiliki struktur data dan perilakunya. Alasan perlu adanya pengembangan sistem karena adanya permasalahan-permasalahan yang timbul dari sistem yamg lama. Permasalahan yang timbul bisa berupa : ketidakberesan sitem yang lama, pertumbuhan organisasi untuk meraih kesempatan, adanya instruksi dari pemerinta atau adanya peraturan pemerintah[17].

2.2.7. [bookmark: _Toc5602795]Analisis Sistem
Analisis sistem merupakan kegiatan mendefinisikan semua kebutuhan fungsional yang dapat diatasi sistem serta meletakkan dasar-dasar untuk proses perancangan sistem, penguraian dari sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian elemennya untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, tantangan dan hambatan yang terjadi, serta kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan tahap perbaikan. Dalam analisis sistem, informasi, sistem harus berada dibawah pengendalian manusia dan hal ini dapat dijalankan dengan cara mengatur unsur-unsur atau norma-norma operasi sistemnya.  Analisis sistem menurut James A.Halladalah sebagai berikut : Analisis sistem adalah proses intelektual yang berbaur dengan pengumpulan fakta [18]. 
Tugas utama dari menganalisis sistem meliputi : 
1. 	Menentukan lingkup sistem 
2. 	Mengumpulkan data sesuai fakta 
3. 	Menganalisis fakta tersebut 
4. 	Mengkomunikasikan fakta tersebut melalui laporan analisis sistem 
Tahap Analisis ini terdiri dari pendefinisi masalah, identifikasi penyebab masalah, pencarian atas solusi, dan identifikasi kebutuhan informasi yang harus dipenuhi oleh suatu solusi sistem. Analisis sistem mencakup studi kelayakan  untuk menentukan apakah solusi itu bisa dilakukan, atau bisa dicapai, dari sudut pandang keuangan, teknis, dan organisasional. Dalam analisis, terdiri dari empat tahap umum yang dilakukan, yaitu : 
1. Survey, sangat penting dilakukan jika pengembangan sistem bertujuan untuk mengganti sistem yang lama. 
2. Analisis sistem, tahap ini meliputi pengumpulan data mengenai kebutuhan para user dan tujuan yang ingin dicapai saat sistem baru telah dioperasikan. 
3. Sistem requirement, tahap menentukan syarat-syarat yang harus dipenuhi agar sistem baru dapat berjalan. Umumnya berdasarkan input yang dibutuhkan dan output yang dikehendaki. 
4. Pelaporan hasil analisis, laporan hasil analisis berisi spesifikasi yang 
	diinginkan oleh para user dan perancangan sistem secara global.
Proses analisis bertujuan untuk memahami masalah. Dalam analisis,  diidentifikasi dan dijelaskan objek-objek yang terlibat dalam domain masalah dan bagaimana interaksi terjadi antara objek tersebut. Objek dalam analisa adalah objek dari prespektif dunia nyata [17].
2.2.8. [bookmark: _Toc5602796]Desain Sistem
Desain yang berorientasi objek sangat diperlukan dalam pengembangan sistem berorientasi objek. Proses desain bertujuan untuk memehami pemecahan masalah yang didapatkan dari proses analisis, yaitu dengan mengusulkan secara detail sistem komputer seperti apa yang perlu dibangun untuk mengatasi masalah tersebut. Tujuan dari melakukan proses analisis dan desain adalah untuk mendapatkan domain masalah dan pemecahan logis atas masalah dari kacamata teknologi objek. Dalam desain didefinisikan objek-objek yang akan diimplementasikan oleh bahasa pemrograman berorientai objek, objek dalam desain adalah objek yang dilihat dari prespektif perangkat lunak komputer [17].

2.2.9. [bookmark: _Toc5602797]Konstruksi Sistem
Konstruksi sistem atau Perancangan Sistem adalah penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru. Tujuan dari perancangan sistem adalah untuk memenuhi kebutuhan pemakai sistem serta untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap. Perancangan sistem mengandung dua pengertian yaitu merancang sistem yang baru dan memperbaiki rancangan sistem yang sudah ada. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap perancangan sistem yaitu :
1. Menyiapkan rancangan sistem yang terinci 
2. Mengidentifikasi berbagai alternatif konfigurasi sistem 
3. Mengevaluasi berbagai alternatif konfigurasi sistem 
4. Memilih konfigurasi terbaik 
5. Menyiapkan usulan penerapan - Menyetujui atau menolak penerapan sistem [19].
Pada tahap konstruksi di penelitian ini, penulis menggunakan UML (Unified Modeling Languange) sebagai alat bantu. Unified Modeling Languange(UML) adalah sekumpulan set standar konstruksi model dan notasi yang dikembangkan untuk pengembangan berorientasi obyek. Berbagai diagram khusus dapat dipahami dan digambarkan oleh analis dan pengguna akhir yang digunakan dalam proyek pengembangan sistem dengan menggunakan Unified Modeling Language [20]. 
Berikut merupakan model-model komponen sistem yang menggunakan Unified Modeling Language antara lain: 
1. Use Case Diagram 
[bookmark: _Toc522048202][bookmark: _Toc514414087]Menurut Satzinger, Jackson dan Burd, [20].use case diagram adalah diagram yang digunakan untuk menunjukkan berbagai peran pengguna dan bagaimana peran mereka menggunakan sistem. Tujuan dari use case diagram adalah untuk mengidentifikasi "kegunaan" atau menggunakan kasus pada sistem baru. Dengan kata lain, untuk mengidentifikasi bagaimana sistem akan digunakan.















[bookmark: _Toc526348387][bookmark: _Toc5114354][bookmark: _Toc5593096][bookmark: _Toc5598366][bookmark: _Toc5606367][bookmark: _Toc6651765][bookmark: _Toc6651773]Tabel 2. 5 Use Case Diagram
	
SIMBOL
	
KETERANGAN

	Actor

	
Menspesifikasikan himpunan peran yang pengguna mainkan ketika berinteraksi dengan use case.


	
Depedency
-------------
	Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada suatu elemen mandiri (independent) akan mempengaruhi elemen yang bergantung padanya elemen yang tidak mandiri.

	
Generalization

	
Hubungan dimana objek anak (descendent) berbagi perilaku dan struktur data dari objek yang ada di atasnya objek induk (ancestor).

	
Include
-------------
	
Menspesifikasikan bahwa use case sumber secara eksplisit.

	
Extend


	
Menspesifikasikan bahwa use case target memperluas perilaku dari use case sumber pada suatu titik yang diberikan.

	Association

	Apa yang menghubungkan antara objek satu dengan 
objek lainnya.

	System
	Menspesifikasikan paket yang menampilkan sistem secara terbatas.

	Use Case

	Deskripsi dari urutan aksi – aksi yang ditampilkan sistem yang menghasilkan suatu hasil yang terukur bagi suatu actor.

	
Collaboration
[image: ]
	
Interaksi aturan – aturan dan elemen lain yang bekerja sama untuk menyediakan perilaku yang lebih besar dari jumlah dan elemen – elemennya (sinergi).

	Note

	
Elemen fisik yang eksis saat aplikasi dijalankan dan mencerminkan suatu sumber daya komputasi.




 2. Class Diagram 
Menurut Harizi (2012: 31), class diagram adalah adalah  kumpulan  object  yang menggambarkan  struktur statis dari sistem dan fakta yang bisa digunakan dalam menghitung ukuran dari perangkat lunak. Jadi kesimpulan dari pengertian Class Daiagram adalah adalah  kumpulan  object   yang menggambarkan sruktur statis dari sebuah sistem yang menunjukan object class dan hubunganya.

[bookmark: _Toc522048203][bookmark: _Toc514414088][bookmark: _Toc526348388][bookmark: _Toc5114355][bookmark: _Toc5593097][bookmark: _Toc5598367][bookmark: _Toc5606368][bookmark: _Toc6651766][bookmark: _Toc6651774]Tabel 2. 6 Multiplicity Class Diagram
	
MULTIPLICITY

	
PENJELASAN


	1
	Satu dan hanya satu

	0..*
	Boleh tidak ada atau 1 atau lebih

	1..*
	1 atau lebih

	0..1
	Boleh tidak ada,
maksimal 1

	n..n
	Batasan antara. Contoh: 2..4 mempunyai arti minimal 2 maksimal 4











3. Activity Diagram 
Activity Diagram Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd. [20]. activity diagram merupakan diagram yang menunjukkan alur kerja atau aktivitas user secara berurutan. 

[bookmark: _Toc522048204][bookmark: _Toc514414089][bookmark: _Toc526348389][bookmark: _Toc5114356][bookmark: _Toc5593098][bookmark: _Toc5598368][bookmark: _Toc5606369][bookmark: _Toc6651767][bookmark: _Toc6651775]Tabel 2. 7 Activity Diagram
	
SIMBOL
	
KETERANGAN

	
Status Awal


             Aktivitas


Percabangan/Decision


Penggabungan/Join


            Status Akhir
		

Swimlane
	Nama Swimlane

	


Fork

Join
				
	
Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram aktivitas memiliki status awal.

Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas biasanya diawali dengan kata kerja.

Asosiasi penggabungan dimana jika ada pilihan aktivitas lebih dari satu.

Asosiasi penggabungan dimana lebih dari satu aktivitas digabungkan menjadi satu.

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah diagram aktivitas memiliki sebuah status akhir. 

Memisahkan organisasi bisnis yang bertanggung jawab terhadap aktivitas yang terjadi.


Digunakan untuk menunjukan kegiatan  yang dilakukan secara paralel.
Digunakan untuk menunjukkan kegiatan yang digabungkan.




4. Sequence Diagram 
Menurut Satzinger, Jackson dan Burd, [20]. Sequence Diagram merupakan sebuah Diagram yang menunjukkan eksekusi operation disebuah objek yang melibatkan pemanggilan operations di objek lain.

[bookmark: _Toc522048205][bookmark: _Toc514414090][bookmark: _Toc526348390][bookmark: _Toc5114357][bookmark: _Toc5593099][bookmark: _Toc5598369][bookmark: _Toc5606370][bookmark: _Toc6651768][bookmark: _Toc6651776]Tabel 2. 8 Sequence Diagram
	
SIMBOL
	
KETERANGAN

	[image: ]LifeLine
	
Objek entity, antarmuka yang saling berinteraksi.

	Message


	Spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat informasi-informasi tentang aktifitas yang terjadi.

	Message


	Spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat informasi-informasi tentang aktifitas yang terjadi.



Unified Process Development Disciplines memiliki enam tahap utama yaitu:  
1. Business Modeling  
Tahap dimana model Bisnis dibuat dengan tujuan untuk memahami dan mengkomunikasikan lingkungan bisnis dimana sistem dapat dikembangkan. Analisa masalah yang terjadi dan penyelesaian masalah tersebut dengan sistem yang baru. Ada 3 Kegiatan utama dalam Bisnis Modeling yaitu: Memahami lingkungan bisnis, Membuat Visi Sistem, Membuat bisnis model. Memahami lingkungan bisnis sangat penting untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam memahami masalah yang terjadi dan akan mempengaruhi terhadap pembuatan sistem baru. Visi Sistem adalah sistem yang akan jadi ke depannya seperti apa dan cara penggunaannya apakah berguna dan dapat menyelesaikan masalah yang terjadi atau tidak. Bisnis Modeling merupakan suatu gambar perencanaan dari kegiatan bisnis-bisnis baik dari lingkungannya dan masalah-masalah yang terjadi digambarkan dan menjadi suatu perencanaan yang baik untuk melihat kedepannya dengan sistem baru.  
2. Requirements 
Tahap dimana suatu objective yang bertujuan untuk memahami dan 
mendokumentasikan kebutuhan yang diperlukan di dalam bisnis dan proses pemenuhannya untuk sistem baru. Kegiatannya adalah: Mendapatkan Informasi secara Detail, Mendefinisikan Kebutuhan Fungsional, Mendefinisikan Kebutuhan nonfungsional, Mengutamakan kebutuhan yang utama, Mengembangkan dialog user interface, Mengevaluasi kebutuhan tersebut dengan User.  
3. Design  
Tahap dimana perancangan akan sistem tersebut dirancang dan digambarkan sebagai suatu solusi dari masalah yang dihadapin berdasarkan kebutuhan-kebutuhan yang didapat dari User. enam kegiatan utama desain adalah: Desain layanan dukungan arsitektur dan pengembangan lingkungannya, Desain Software Arsitektur, Desain hubungan antar Case, Desain Database, Desain Sistem dan user interface, Desain Sistem keamanan dan pengendalian.  
4. Implementation  
Tahap dimana komponen-komponen sistem tersebut dibuat, dibangun dan 
diperoleh. Kegiatan utamanya adalah Membangun komponen software, memperoleh komponen software, Mengintegrasi komponen software.  

5. Testing  
Tahap dimana Pengakuan dan pengujian akan pengembangan sistem tersebut. Apakah layak dan sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. Kegiatan utamanya adalah mendefinisikan dan melakukan unit testing, integrasi testing, kegunaan testing, penerimaan pengguna testing.  
6. Deployment  
Tahap dimana pengembangan akan kegiatan yang diperlukan untuk membuat sistem operasi. Kegiatan utamanya adalah memperoleh hardware dan sistem software, Package dan instal komponen, Melatih pengguna, Mengkonversi dan menginisialisasi data.  
Unified Process juga memiliki tiga tahap tambahan dukungan sebagai perencanaan dan pengendalian project yaitu:  
1. Configuration and Change Management  
Tahap dimana kemajuan dari project tersebut telah dibuat dan banyak perubahan yang terjadi di kebutuhan, desain, sumber code, dan executables. Kegiatan utamanya adalah mengembangakn peubahan prosedur control dan mengatur model dan komponen software.  
2. Project Management  
Tahap dimana enam tahap utama disiplin dihubungkan secara langsung ke 
perkembangan proses. Kegiatan utamanya adalah: menyelesaikan sistem dan lingkup project, mengembangkan project dan perulangan jadwal, Mengidentifikasi resiko project dan kemungkinan tentang penegasan project tersebut, Mengawasi dan mengendalikan rencana project, jadwal, internal dan eksternal komunikasi dan resiko juga pemahaman masalah.  
3. Environment  
Tahap dimana melibatkan pengaturan lingkungan pengembangan yang digunakan oleh project team. Kegiatan utamanya adalah memilih dan melakukan konfigurasi tools pengembangan, menyesuaikan proses pengembangan UP, serta memberikan dukungan layanan teknis.
2.2.10. [bookmark: _Toc5602798]Pengujian Sistem
Pengujian merupakan hal terpenting yang bertujuan untuk menemukan kesalahan-kesalahan atau kekurangan-kekurangan pada perangkat lunak yang akan diuji. Pengujian bermaksud untuk mengetahui perangkat lunak yang dibuat sudah memenuhi kriteria yang sesuai dengan tujuan perancangan perangkat lunak tersebut.  Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pengujian white box, pengujian black box.

2.2.11. [bookmark: _Toc5602799]Pengujian White Box
Pengujian white(white Box testing) adalah pengujian yang didasarkan pada pengecekan terhadap detil perancangan, menggunakan struktur kontrol dari desain program secara procedural untuk membagi pengujian ke dalam beberapa kasus pengujian. Penentuan kasus uji disesuaikan dengan struktur system, pengetahuan mengenai program digunakan untuk mengidentifikasikan kasus uji tambahan [21]. 
Tujuan penggunaan white box untuk menguji semua statement program. Penggunaan metode pengujian white box dilakukan untuk :
1. memberikan jaminan bahwa semua jalur independen suatu modul digunakan minimal satu kali 
2. menggunakan semua keputusan logis untuk semua kondisi true atau false 
3. mengeksekusi semua perulangan pada batasan nilai dan operasional pada setiap kondisi. 
4. menggunakan struktur data internal untuk menjamin validitas jalur keputusan.
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[bookmark: _Toc514414082][bookmark: _Toc522048720][bookmark: _Toc522048796][bookmark: _Toc522049702][bookmark: _Toc522050118][bookmark: _Toc4079435][bookmark: _Toc5114259][bookmark: _Toc5596203][bookmark: _Toc5596290]Gambar 2. 4 Contoh Bagan Alir White Box

Bagan alir digunakan untuk  menggambarkan struktur kontrol program dan untuk menggambarkan grafik alir, harus memperhatikan representasi desain  prosedural  pada  bagan alir. Pada  gambar  dibawah ini, grafik alir memetahkan  bagan alir tersebut dalam grafik alir yang sesuai (dengan mengasumsikan  bahwa  tidak ada kondisi  senyawa yang diisikan dalam diamond  keputusan  bagan alir tersebut).  Masing-masing  lingkaran yang disebut sampul grafik alir, mempresentasikan satu atau lebih statemen prosedural, urutan  kotak  proses dan permata keputusan dapat mematahkan sampul tunggal, anak panah yang disebut edge  atau link, mempresentasikan aliran kontrol dan analog dengan anak panah bagan alir. Edge  harus berhenti pada satu simpul, meskipun  pada simpul tersebut tidak mempresentasikan statemen prosedural [22].
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[bookmark: _Toc522049703][bookmark: _Toc522050119][bookmark: _Toc514414083][bookmark: _Toc522048721][bookmark: _Toc522048797]
[bookmark: _Toc4079436][bookmark: _Toc5114260][bookmark: _Toc5596204][bookmark: _Toc5596291]Gambar 2. 5 Contoh Grafik Alir White Box

Complexcity Cyclomatic adalah materik perangkat lunak yang memberikan pengukuran kuantitatif terhadap kompleksitas logis suatu program. Bila metriks ini digunakan dalam konteks metode pengujian basis path, maka nilai yang terhitung  untuk kompleksita siklomatik menentukan jumlah jalur independen. Jalur independen adalah jalur yang melelui program yang mengintroduksi sedikitnya suatu  rangkaian statemen proses baru atau suatu kondisi baru. Bila dinyatakan dengan terminologi grafik alir, jalur independen harus bergerak sepanjang paling tidak satu edge yang tidak dilewatkan sebelum jalur tersebut ditemukan. Sebagai contoh, serangkaian jalur independen untuk grafik alir yang ditunjukan pada gambar diatas adalah : Jalur 1: 1-11, jalur 2: 1-2-3-6-8-9-10-1-11, jalur 3: 1-2-3-6-7-9-10-1-11, jalur 4:  1-2-3-6-7—9-10-1-11.
Jalur 1,2,3 dan 4 yang ditentukan diatas terdiri dari sebuah basis set untuk grafik alir pada gambar diatas. Bagaimana kita tahu banyaknya jalur yang dicari? Komputasi kompleksitas siklomatis memberikan jawaban. Fondasi kompleksitas siklomatis adalah teori grafik, yang memberi kita metrik perangkat lunak yang sangat berguna. Kompleksitas dapat dihitung menggunakan salah satu dari tiga cara berikut :
1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan kompleksitas siklomatik
2. kompleksitas siklomatik, V(G), untuk grafik G ditentukan sebagai V(G)=E-N+2 dimana E adalah jumlah edge grafik alir dan N adalah jumlah simpul grafik alir.
3. kompleksitas siklomatik, V(G), untuk grafik alir G juga ditentukan sebagai V(G)=P+1, dimana P adalah jumlah simpul predikat yang diisikan dalam grafik alir.
Pada gambar tersebut diatas, grafik alir, kompleksitas siklomatik  dapat dihitung dengan menggunakan masing-masing  dari algoritma yang ditulis diatas:
1. grafik alir memiliki 4 region
2. V(G) = 11 edge-9 simpul + 2 = 4
3. V(G) = 3 simpul yang diperkirakan + 1 = 4


2.2.11.1 Pengujian Metode
Pada tahap ini dillakukan ppengujian Algoritma C4.5 dan pengujian hasil akurasi menggunakan confusion matrix.
Langkkah menguji algoritma C4.5 adalah sebagai berikut :
1. Menentukan attribut sebagai akar/menghitung nilai entropy menggunakan 
rumus : Entropy(S)=
2. Buat cabang untuk masing-masing nilai/mencari informasi Gain menggunakan 
Rumus : Gain(S.A) = Entropy(S) - 
3. Bagi kasus kedalam cabang
4. Ulangi proses untuk masing-masing cabang sampai semua kasus pada cabang memiliki kelas yang sama
Sedangkan untuk menguji tingkat akurasi menggunakan confusion matrix. Pada pengukuran kinerja menggunakan confusion matrix, terdapat 4 (empat) istilah sebagai representasi hasil proses klasifikasi. Keempat istilah tersebut adalah True Positive (TP), True Negative (TN), False Positive (FP) dan False Negative (FN). Nilai True Negative (TN) merupakan jumlah data negatif yang terdeteksi dengan benar, sedangkan False Positive (FP) merupakan data negatif namun terdeteksi sebagai data positif. Sementara itu, True Positive (TP) merupakan data positif yang terdeteksi benar. False Negative (FN) merupakan kebalikan dari True Positive, sehingga data posifit, namun terdeteksi sebagai data negatif.
Pada jenis klasifikasi binary yang hanya memiliki 2 keluaran kelas, confusion matrix dapat disajikan seperti pada Tabel berikut :
	Kelas
	Terklasifikasi Positif
	Terklasifikasi Negatif

	Positif
	TP (True Positive)
	FN (False Negative)

	Negatif
	FP (False Positive)
	TN (True Negative)


Berdasarkan nilai True Negative (TN), False Positive (FP), False Negative (FN), dan True Positive (TP) dapat diperoleh nilai akurasi, presisi dan recall. Nilai akurasi menggambarkan seberapa akurat sistem dapat mengklasifikasikan data secara benar. Dengan kata lain, nilai akurasi merupakan perbandingan antara data yang terklasifikasi benar dengan keseluruhan data. Nilai akurasi dapat diperoleh dengan Persamaan 1. Nilai presisi menggambarkan jumlah data kategori positif yang diklasifikasikan secara benar dibagi dengan total data yang diklasifikasi positif. Presisi dapat diperoleh dengan Persamaan 2. Sementara itu, recall menunjukkan berapa persen data kategori positif yang terklasifikasikan dengan benar oleh sistem. Nilai recall diperoleh dengan Persamaan 3.


Accuracy =  * 100%			(1)
Recall =  * 100%				(2)
Precision =  * 100%				(3)
Error Rate =  * 100%			(4)

dimana:
· TP adalah True Positive, yaitu jumlah data positif yang terklasifikasi dengan benar oleh sistem.
· TN adalah True Negative, yaitu jumlah data negatif yang terklasifikasi dengan benar oleh sistem.
· FN adalah False Negative, yaitu jumlah data negatif namun terklasifikasi salah oleh sistem.
· FP adalah False Positive, yaitu jumlah data positif namun terklasifikasi salah oleh sistem

2.2.12. [bookmark: _Toc5602800]Pengujian Black  Box
Pengujian black box merupakan pendekatan komplementer dari teknik white box, karena pengujian black box diharapkan mampu mengungkap kelas kesalahan yang lebih luas dibandingkan teknik white box. Pengujian black box berfokus pada pengujian persyaratan fungsional perangkat lunak, untuk mendapatkan serangkaian kondisi input yang sesuai dengan persyaratan fungsional suatu program. Pengujian black box adalah pengujian aspek fundamental sistem tanpa memperhatikan struktur logika internal perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah perangkat lunak berfungsi dengan benar. Pengujian black box merupakan metode perancangan data uji yang didasarkan pada spesifikasi perangkat lunak. Data uji dibangkitkan, dieksekusi pada perangkat lunak dan kemudian keluaran dari perangkat lunak dicek apakah telah sesuai dengan yang diharapkan. 
Pengujian black box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori:
2. fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang 
3. kesalahan interface 
4. kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal 
5. kesalahan kinerja
6. inisialisasi dan kesalahan terminasi

















2.3  Kerangka Pikir
3. Bagaimana klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain apabila menerapkan teknik data mining?
4. Bagaimana hasil penerapan algoritma C4.5 dalam klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain?


MASALAH






PEMODELANCARA/METODE
LANGKAH


Pengumpulan Dataset
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Observasi dan Wawancara di Sumber Usaha Karawo


Tahapan Algoritma C4.5

  Variabel
Penentuan Atribut
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3
 Entropy(S)= 

Menghitung Nilai Entropy
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	  Gain(S.A) = Entropy(S) - 
Mencari Informasi Gain
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Bagi kasus yg dihasilkan dalam cabang

Ulangi pencarian Informasi sampai semua record terpartisi sempurna

Pembuatan Pohon Keputusan
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Tree
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Motif Karawo
Klasifikasi
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Confusion Matrix
Evaluasi Model

TUJUAN

3. Menerapkan algoritma C4.5 dalam klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain.
4. Menerapkan teknik data mining untuk klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain.




[bookmark: _Toc5602802]BAB III 
METODE PENELITIAN

3.1. [bookmark: _Toc5602803]Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, dan Lokasi Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Dengan demikian jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah  klasifikasi pada objek motif karawo penelitian ini dimulai dari mei 2018 s/d Februari 2019 yang berlokasi pada Sumber Usaha Karawo Gorontalo.
3.2. [bookmark: _Toc5602804]Pengumpulan Data
Data primer pada penelitian ini adalah data motif karawo yang dikumpulkan menggunakan teknik: wawancara/ dan observasi. Sedangkan data sekunder dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi.
Adapun variabel atau atribut dengan tipe datanya masing-masing pada tabel 3.1 berikut ini:
[bookmark: _Toc522049061][bookmark: _Toc522055907][bookmark: _Toc522268721][bookmark: _Toc5114627][bookmark: _Toc5598357][bookmark: _Toc6698264]Tabel 3. 1 Atribut Data Motif Karawo
	NO.
	NAME
	TYPE
	VALUE
	KETERANGAN

	1.
	Bahan Kain
	Nominal
	Sifon,Katun,Sutera,Wolfis
	Variabel Input

	2.
	Ukuran Kain
	Rasio
	1 – 2.5 
	Variabel Input

	3.
	Harga
	Rasio
	250.000 , 500.000
	Variabel Input

	4.
	Warna
	Nominal
	Merah,Kuning,Hijau,Biru
	Variabel Input

	5.
	Pengguna
	Nominal
	Perempuan, Laki-Laki
	Variabel Input

	6.
	Jenis Baju
	Nominal
	Pesta, Kantor
	Variabel Input

	7.
	Motif
	Nominal
	Bunga,Sidu,Pisang,Kelapa
	Variabel Input

	8.
	Keterangan
	Nominal
	Cocok dan Tidak Cocok
	Variabel Output


3.3 [bookmark: _Toc5602805]Pemodelan/Abstraksi 
3.3.1. [bookmark: _Toc5602806]Model Yang Diusulkan
Pra Pengolahan Data

Pengumpulan Data(Observasi dan Dokumentasi)

Dataset



Penentuan Atribut (Variabel)





Data Latih
Validasi




PELATIHAN C4.5


Menghitung Nilai Entropy



Bagi kasus yang dihasilkan dalam cabang

Mencari Informasi Gain



Ulangi pencarian Informasi sampai semua record terpartisi sempurna





Pembuatan Pohon Keputusan


Evaluasi Model
(Confusion Matrix)

Data Uji
Klasifikasi


[bookmark: _Toc522049434][bookmark: _Toc522049708][bookmark: _Toc522050172][bookmark: _Toc522054868][bookmark: _Toc522054908][bookmark: _Toc520343415][bookmark: _Toc520344701][bookmark: _Toc520344744][bookmark: _Toc522268577]
[bookmark: _Toc5114164][bookmark: _Toc5596285]Gambar 3. 1 Model Yang Diusulkan
3.3.2. [bookmark: _Toc520344435][bookmark: _Toc5602807]Pengembangan Model
Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam klasifikasi menggunakan metode C4.5 untuk klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain menggunakan alat bantu PHP.
3.3.3. [bookmark: _Toc513676859][bookmark: _Toc520344436][bookmark: _Toc5602808]Evaluasi Model
Model yang telah dihasilkan kemudian dievaluasi dengan menggunakan Confusion Matrix untuk mengetahui akurasi.
3.3.4. [bookmark: _Toc520344437][bookmark: _Toc5602809]Pengembangan Sistem
Sistem yang diusulkan dapat digambarkan menggunakan flowchart berikut ini.
OPERATOR
PEMILIK


Dataset


Input Dataset



Laporan Hasil Klasifikasi

Pemrosesan Algoritma C4.5



N
Hasil Klasifikasi


Save Hasil Klasifikasi


[bookmark: _Toc520344702][bookmark: _Toc520344745]

[bookmark: _Toc522049435][bookmark: _Toc522049709][bookmark: _Toc522050173][bookmark: _Toc522054869][bookmark: _Toc522268578][bookmark: _Toc5114165][bookmark: _Toc5596286]Gambar 3. 2 Sistem Yang Diusulkan
3.3.5. [bookmark: _Toc513676861][bookmark: _Toc520344438][bookmark: _Toc5602810]Analisis sistem 
Analisis sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang digambarkan dalam bentuk :
a) Function Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk :
- use case
- Actifity Diagram
b) Structural Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk  :
- Class Diagram
c). Behavioral Modelling, menggunakakn alat bantu UML, dalam bentuk :
- Sequence Diagram
3.3.6. [bookmark: _Toc513676862][bookmark: _Toc520344439][bookmark: _Toc5602811]Desain sistem
Desain  sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang digambarkan dalam bentuk :
a). Architecture Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk :
- model jaringan dari sistem adalah stand alone
- spesifikasi hardwere dan software yang direkomendasikan adalah:
1. Sistem Operasi : Windows7
2. Prosesor Dengan Kecepatan Minimal 1,6GHz
3. Memori :1 GB
4. Harddisk free space 3GB
5. RAM : 2 GB
b). Interface design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk :
	- Mekanisme User
	- Mekanisme Navigasi
- Mekanisme Input(form)
- Mekanisme Output(report)
c). Data design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk
- Format data yang digunakan [file,SQL]
- Struktur Data
- Database Diagram
d). Progres design,  menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk
- Class
- Attribut
- Method
- Event
3.3.7. [bookmark: _Toc513676863][bookmark: _Toc520344440][bookmark: _Toc5602812]Konstruksi Sistem
Pada tahap ini menerjemahkan hasil pada tahap analisis dan desain kedalam kode-kode program komputer kemudian membangun sistemnya. Alat bantu yang digunakan pada tahap ini adalah PHP. Alat bantu database yang digunakan MySQL.
3.3.8. [bookmark: _Toc513676864][bookmark: _Toc520344441][bookmark: _Toc5602813]Pengujian Sistem
3.3.9.1. [bookmark: _Toc513676865][bookmark: _Toc5602814]White box testing
Software yang sudah direkayasa kemudian diuji dengan metode white box testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode program tersebut dibuatkan flowchart programnya, kemudian dipetakan kedalam bentuk flowgraph (bagan alir kontrol) yang tersusun dari beberapa node dan edge. Berdasarkan flowgraph,  ditentukan jumlah region dan Cyclomatic Complexity (CC).  Apabila Independent Path = V(G)=(CC) = Region, di mana setiap Path hanya dieksekusi sekali dan sudah benar, maka sistem dinyatakan efisien dari segi kelayakan logika pemrograman.
3.3.9.2. [bookmark: _Toc513676866][bookmark: _Toc5602815]Black box testing
Selanjutnya software diuji pula dengan metode Black box Testing yang fokus pada keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya : (1) Fungsi-fungsi yang salah atau hilang; (2) kesalahan interface; (3) kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal; (4) kesalahan perfoma; (5) kesalahan inisialisasi dan terminasi. Jika sudah ada kesalahan-kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan efisien dari segi kesalahan komponen-komponen sistem.









[bookmark: _Toc523934291]
[bookmark: _Toc5602816]BAB  IV
HASIL PENELITIAN

4.1 [bookmark: _Toc5602817]Hasil Pengumpulan Data
Hasil pengumpulan data primer dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

[bookmark: _Toc5114638][bookmark: _Toc6698317]Tabel 4. 1 Dataset
	No
	Bahan Kain
	Ukuran Kain
	Harga / mtr
	Warna
	Pengguna (P/L)
	Jenis Baju (P/K)
	Motif
	Keterangan

	1
	Sifon
	2 mtr
	Rp200.000
	Kuning
	Laki-Laki
	Pesta
	Tebu
	Tidak Cocok

	2
	Katun
	1 mtr
	Rp400.000
	Kuning
	Laki-Laki
	Kantor
	Tebu
	Cocok

	3
	Sutera
	2 mtr
	Rp300.000
	Hijau
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	4
	Wolfis
	2 mtr
	Rp350.000
	Biru
	Laki-Laki
	Kantor
	Kelapa
	Cocok

	5
	Wolfis
	1 mtr
	Rp200.000
	Maroon
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	6
	Wolfis
	1 mtr
	Rp350.000
	Coklat
	Laki-Laki
	Kantor
	Sidu
	Cocok

	7
	Firafil
	2 mtr
	Rp200.000
	Coklat
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	8
	Firafil
	1.5 mtr
	Rp200.000
	Putih
	Laki-Laki
	Kantor
	Sidu
	Cocok

	9
	Tafeta
	1.5 mtr
	Rp400.000
	Putih
	Perempuan
	Kantor
	Kupu-Kupu
	Cocok

	10
	Tafeta
	2 mtr
	Rp300.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Kantor
	Jagung
	Cocok

	11
	Tafeta
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	12
	Marfela
	2.5 mtr
	Rp400.000
	Biru
	Laki-Laki
	Kantor
	Tebu
	Cocok

	13
	Marfela
	1 mtr
	Rp200.000
	Biru
	Perempuan
	Pesta
	Pisang
	Cocok

	14
	Marfela
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Kantor
	Kelapa
	Tidak Cocok

	15
	Sifon
	1 mtr
	Rp200.000
	Kuning
	Laki-Laki
	Pesta
	Kelapa
	Tidak Cocok

	16
	Katun
	2 mtr
	Rp400.000
	Hijau
	Laki-Laki
	Kantor
	Kelapa
	Cocok

	17
	Sutera
	2.5 mtr
	Rp200.000
	Biru
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	18
	Wolfis
	2 mtr
	Rp350.000
	Maroon
	Laki-Laki
	Kantor
	Sidu
	Cocok

	19
	Sifon
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Coklat
	Laki-Laki
	Pesta
	Kupu-Kupu
	Tidak Cocok

	20
	Katun
	2.5 mtr
	Rp400.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Pesta
	Jagung
	Tidak Cocok

	...
	
	
	
	
	
	
	
	

	dstx
	
	
	
	
	
	
	
	





4.1.1 Validasi Data
Pada tahap ini dilakukan pembagian data training dan data testing. Adapun alat bantu yang digunakan pada tahap ini adalah Microsoft excel.
1. Data Training
[bookmark: _Toc6698318]Tabel 4. 2 Data Training
	No
	Bahan Kain
	Ukuran Kain
	Harga / mtr
	Warna
	Pengguna (P/L)
	Jenis Baju (P/K)
	Motif
	Keterangan

	1
	Sifon
	2 mtr
	Rp200.000
	Kuning
	Laki-Laki
	Pesta
	Tebu
	Tidak Cocok

	2
	Katun
	1 mtr
	Rp400.000
	Kuning
	Laki-Laki
	Kantor
	Tebu
	Cocok

	3
	Sutera
	2 mtr
	Rp300.000
	Hijau
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	4
	Wolfis
	2 mtr
	Rp350.000
	Biru
	Laki-Laki
	Kantor
	Kelapa
	Cocok

	5
	Wolfis
	1 mtr
	Rp200.000
	Maroon
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	6
	Wolfis
	1 mtr
	Rp350.000
	Coklat
	Laki-Laki
	Kantor
	Sidu
	Cocok

	7
	Firafil
	2 mtr
	Rp200.000
	Coklat
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	8
	Firafil
	1.5 mtr
	Rp200.000
	Putih
	Laki-Laki
	Kantor
	Sidu
	Cocok

	9
	Tafeta
	1.5 mtr
	Rp400.000
	Putih
	Perempuan
	Kantor
	Kupu-Kupu
	Cocok

	10
	Tafeta
	2 mtr
	Rp300.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Kantor
	Jagung
	Cocok

	11
	Tafeta
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	12
	Marfela
	2.5 mtr
	Rp400.000
	Biru
	Laki-Laki
	Kantor
	Tebu
	Cocok

	13
	Marfela
	1 mtr
	Rp200.000
	Biru
	Perempuan
	Pesta
	Pisang
	Cocok

	14
	Marfela
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Kantor
	Kelapa
	Tidak Cocok

	15
	Sifon
	1 mtr
	Rp200.000
	Kuning
	Laki-Laki
	Pesta
	Kelapa
	Tidak Cocok

	16
	Katun
	2 mtr
	Rp400.000
	Hijau
	Laki-Laki
	Kantor
	Kelapa
	Cocok

	17
	Sutera
	2.5 mtr
	Rp200.000
	Biru
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	18
	Wolfis
	2 mtr
	Rp350.000
	Maroon
	Laki-Laki
	Kantor
	Sidu
	Cocok

	19
	Sifon
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Coklat
	Laki-Laki
	Pesta
	Kupu-Kupu
	Tidak Cocok

	20
	Katun
	2.5 mtr
	Rp400.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Pesta
	Jagung
	Tidak Cocok

	21
	Sutera
	1 mtr
	Rp200.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	22
	Wolfis
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Biru
	Laki-Laki
	Kantor
	Tebu
	Cocok

	23
	Wolfis
	2 mtr
	Rp300.000
	Biru
	Perempuan
	Pesta
	Pisang
	Tidak Cocok

	24
	Wolfis
	2.5 mtr
	Rp400.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Kantor
	Kelapa
	Cocok

	25
	Firafil
	2.5 mtr
	Rp200.000
	Kuning
	Laki-Laki
	Pesta
	Jagung
	Cocok

	26
	Firafil
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Hijau
	Perempuan
	Kantor
	Jagung
	Cocok

	...
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2. Data Testing

[bookmark: _Toc6698319]Tabel 4. 3 Data Testing
	No
	Bahan Kain
	Ukuran Kain
	Harga / mtr
	Warna
	Pengguna (P/L)
	Jenis Baju (P/K)
	Motif
	Keterangan

	1
	Sutera
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Coklat
	Laki-Laki
	Pesta
	Jagung
	Cocok

	2
	Wolfis
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Putih
	Perempuan
	Kantor
	Bunga
	Cocok

	3
	Sifon
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Pesta
	Tebu
	Tidak Cocok

	4
	Tafeta
	1 mtr
	Rp400.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Kantor
	Pisang
	Cocok

	5
	Tafeta
	1 mtr
	Rp400.000
	Biru
	Laki-Laki
	Kantor
	Kelapa
	Cocok

	6
	Firafil
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Maroon
	Perempuan
	Kantor
	Kupu-Kupu
	Cocok

	7
	Tafeta
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Coklat
	Laki-Laki
	Pesta
	Kupu-Kupu
	Cocok

	8
	Marfela
	2 mtr
	Rp200.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Kantor
	Bunga
	Cocok

	9
	Wolfis
	2 mtr
	Rp200.000
	Coklat
	Perempuan
	Pesta
	Sidu
	Cocok

	10
	Marfela
	2 mtr
	Rp200.000
	Coklat
	Perempuan
	Pesta
	Kupu-Kupu
	Cocok

	11
	Wolfis
	1 mtr
	Rp400.000
	Putih
	Laki-Laki
	Pesta
	Jagung
	Cocok

	12
	Sifon
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Putih
	Perempuan
	Pesta
	Jagung
	Cocok

	13
	Sifon
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Pesta
	Bunga
	Tidak Cocok

	14
	Katun
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Putih
	Laki-Laki
	Kantor
	Sidu
	Cocok

	15
	Sutera
	1 mtr
	Rp400.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Pesta
	Kupu-Kupu
	Cocok

	16
	Wolfis
	2 mtr
	Rp200.000
	Putih
	Laki-Laki
	Pesta
	Jagung
	Cocok

	17
	Sifon
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Kantor
	Bunga
	Tidak Cocok

	18
	Tafeta
	1 mtr
	Rp400.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Pesta
	Tebu
	Cocok

	19
	Tafeta
	1 mtr
	Rp400.000
	Biru
	Laki-Laki
	Kantor
	Pisang
	Cocok

	20
	Firafil
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Maroon
	Perempuan
	Pesta
	Kelapa
	Cocok

	21
	Tafeta
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Coklat
	Perempuan
	Kantor
	Kelapa
	Cocok

	22
	Wolfis
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Pesta
	Kelapa
	Cocok

	23
	Wolfis
	1 mtr
	Rp400.000
	Coklat
	Laki-Laki
	Kantor
	Bunga
	Tidak Cocok

	24
	Marfela
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Coklat
	Perempuan
	Kantor
	Sidu
	Cocok

	25
	Marfela
	2 mtr
	Rp200.000
	Putih
	Laki-Laki
	Pesta
	Kupu-Kupu
	Cocok

	26
	Sifon
	1 mtr
	Rp400.000
	Putih
	Laki-Laki
	Pesta
	Jagung
	Tidak Cocok

	27
	Sifon
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	28
	Katun
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Putih
	Perempuan
	Pesta
	Tebu
	Cocok

	29
	Sutera
	2 mtr
	Rp200.000
	Hijau
	Laki-Laki
	Kantor
	Pisang
	Cocok

	30
	Sutera
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Coklat
	Laki-Laki
	Pesta
	Jagung
	Cocok

	...
	
	
	
	
	
	
	
	

	dstx
	
	
	
	
	
	
	
	



4.1.2 [bookmark: _Toc5602818]Arsitektur Jaringan Algoritma C4.5 

3. Pilih attribut sebagai akar/menghitung nilai entropy menggunakan rumus : 


Entropy(S)=

4. Buat cabang untuk masing-masing nilai/mencari informasi Gain menggunakan Rumus : 


Gain(S.A) = Entropy(S) - 

5. Bagi kasus kedalam cabang.
6. Ulangi proses untuk masing-masing cabang sampai semua kasus pada cabang memiliki kelas yang sama.













Motif
Sifon
Wolfis
Cocok
Bahan Kain
Katun
Sutera
Cocok
Tidak Cocok
Warna
Harga
Tidak Cocok
100 - 250
250 - 500[image: ]
500 – 1000.000
Cocok
Ukuran  Kain
25– 50
1 – 25
Cocok
Pengguna
Jenis Baju
Merah
Biru
Kuning
Hijau
Cocok
Cocok
Tidak Cocok
Perempuan
Laki-Laki
Cocok
Pesta
Kantor
Tidak Cocok
Cocok
Tidak Cocok
Sifon
Katun
ROOT NODE


DECISION NODE









 



LEAF NODE



[bookmark: _Toc5114181][bookmark: _Toc5453373][bookmark: _Toc5596255]Gambar 4. 1 Arsitektur jaringan Algoritma C4.5 untuk Klasifikasi

4.2 [bookmark: _Toc526187586][bookmark: _Toc5602819]Hasil Pengembangan Sistem
4.2.1 [bookmark: _Toc5602820]Use Case Diagram



[bookmark: _Toc5114182][bookmark: _Toc5453374][bookmark: _Toc5596256]Gambar 4. 2 Use Case Diagram
Pada gambar 4.2 diatas menjelaskan bahwa operator yang akan menjadi aktor dalam sistem dimana semua case dilakukan oleh operator sementara pemilik hanya dapat melihat laporan hasil klasifikasi (Motif Karawo)

4.2.2 [bookmark: _Toc5602821]Aktivity Diagram
Setiap proses yang berjalan pada sistem digambarkan, melalui rancangan Activity Diagram.  Berikut  untuk memberikan penjelasan alur sistem.

4.2.2.1 [bookmark: _Toc5602822]Proses Klasifikasi

Aplikasi Klasifikasi Motif Karawo



Page-Proses
Home
Profil

Login
Data Training
Data User


Input Data Training
Input Data User
Input Login

Klasifikasi

Input Data Testing

Clear
Update
Save[image: ]e

Hasil


Selesai



[bookmark: _Toc5114183][bookmark: _Toc5453375][bookmark: _Toc5596257]Gambar 4. 3 Aktivity Diagram pada Aktivitas Klasifikasi



4.2.2.2 [bookmark: _Toc5602823]Activity Diagram Login




[bookmark: _Toc5114184][bookmark: _Toc5453376][bookmark: _Toc5596258]Gambar 4. 4 Activity Diagram Pada Aktivasi Login








4.2.2.3 [bookmark: _Toc5602824]Activity Diagram Data User





[bookmark: _Toc5114185][bookmark: _Toc5453377][bookmark: _Toc5596259]Gambar 4. 5 Activity Diagram Pada Aktivasi  Data User


4.2.2.4 [bookmark: _Toc5602825]Activity Diagram DataTraining





[bookmark: _Toc5114186][bookmark: _Toc5453378][bookmark: _Toc5596260]Gambar 4. 6 Activity Diagram Pada Aktivasi  Data Training


4.2.2.5 [bookmark: _Toc5602826]Activity Diagram Klasifikasi/Data Testing



[bookmark: _Toc5114187][bookmark: _Toc5453379][bookmark: _Toc5596261]Gambar 4. 7 Activity Diagram Pada Aktivasi  Klasifikasi




4.2.2.6 [bookmark: _Toc5602827]Activity Diagram Cetak Report




[bookmark: _Toc5596262]Gambar 4. 8 Activity Diagram Pada Aktivasi Cetak Report








4.2.3 [bookmark: _Toc2827285][bookmark: _Toc5602828]Class Diagram




[bookmark: _Toc5114188][bookmark: _Toc5453380][bookmark: _Toc5596263]Gambar 4. 9 Class Diagram






4.2.4 [bookmark: _Toc2827286][bookmark: _Toc5602829]Sequence Diagram
4.2.4.1.  Sequence Diagram Login 




[bookmark: _Toc5114189][bookmark: _Toc5453381][bookmark: _Toc5596264]Gambar 4. 10 Sequence Diagram Pada Login







4.2.4.2. Sequence Diagram Data User



[bookmark: _Toc5114190][bookmark: _Toc5453382][bookmark: _Toc5596265]Gambar 4. 11 Sequence Diagram Pada Data User



4.2.4.3. Sequence Diagram Data Training 



[bookmark: _Toc5114191][bookmark: _Toc5453383][bookmark: _Toc5596266]Gambar 4. 12 Sequence Diagram Pada Data Training


4.2.4.4. Sequence Diagram Klasifikasi/Data Testing




[bookmark: _Toc5114192][bookmark: _Toc5453384][bookmark: _Toc5596267]Gambar 4. 13 Sequence Diagram Pada Klasifikasi/Data Testing








4.2.4.5. Sequence Diagram Cetak Report



[bookmark: _Toc5596268]Gambar 4. 14 Sequence Diagram Pada Cetak Report










4.3 [bookmark: _Toc2827287][bookmark: _Toc5602830]Arsitektur Sistem
Sistem klasifikasi motif karawo menggunakan model jaringan client server. Sedangkan spesifikasi hardware dan software yang direkomendasikan, yaitu :
1. Processor		: Intel Celeron – Intel Core i7
2. RAM			: 2 GB
3. Hardisk		: Harddisk free space 3GB
4. Operating System	: Windows 7
5. Tools			: Notepad++, Xampp, Google Crome


4.4 [bookmark: _Toc5602831]Mekanisme User
	USER
	KATEGORI
	AKSES INPUT
	AKSES OUTPUT

	Operator
	Administrator
	All
	All

	Pimpinan
	Pimpinan
	-
	Hasil Klasifikasi



[bookmark: _Toc5114639][bookmark: _Toc6698320]Tabel 4. 4 Mekanisme User


4.4.1 [bookmark: _Toc5602832]Interface Design : Menu Utama
Aplication Title

Navigasi Dokumen/Window


Home
Profil
Login









[bookmark: _Toc5114193][bookmark: _Toc5453385][bookmark: _Toc5596269]Gambar 4. 15 Desain Tampilan Menu Utama
4.4.2 [bookmark: _Toc5602833]Desain Input 
4.4.2.1 [bookmark: _Toc5602834]Desain Input Login 
Login

Username
Enter Password
Cancel
Submit








[bookmark: _Toc5114194][bookmark: _Toc5453386][bookmark: _Toc5596270]Gambar 4. 16 Desain Input Login


4.4.2.2 [bookmark: _Toc5602835]Desain Input Data User


Id User
Nama Lengkap
Username
Password
Jenis Kelamin
Status Admin


Data User



Hapus Form
Simpan















[bookmark: _Toc5114195][bookmark: _Toc5453387][bookmark: _Toc5596271]Gambar 4. 17 Desain Input Data User


4.2.2.3 [bookmark: _Toc5602836]Desain Input Data Training
Id Training
Bahan Kain
Ukuran Kain
Harga / mtr
Warna
Pengguna
Jenis Baju
Motif
Keterangan



Data Training



Hapus Form
Simpan



















[bookmark: _Toc5114196][bookmark: _Toc5453388][bookmark: _Toc5596272]Gambar 4. 18 Desain Input Data User
4.2.2.4 [bookmark: _Toc5602837]Desain Input Data Testing

Id Testing
Bahan Kain
Ukuran Kain
Harga / mtr
Warna
Pengguna
Jenis Baju
Motif



Data Testing



Hapus Form
Proses






















[bookmark: _Toc5114197][bookmark: _Toc5453389][bookmark: _Toc5596273][bookmark: _Toc2827290]Gambar 4. 19 Desain Input Testing
4.2.2.5 Desain Output
		         Report Title
		         Company Name
		         

...	...	         ...		...         ...	...	      ...	        ...		...
...	...	         ...		...         ...	...	      ...             ...		...

			  


LOGO
No.  Bahan Kain  Ukuran Kain  Harga  Warna  Pengguna  Jenis Baju  Motif   Hasil Klasifikasi
								         Page N of M













4.5 [bookmark: _Toc5602838]Data Desain
Data yang di peroleh pada sistem klasifikasi motif karawo ini menggunakan format :
a. Notepad (.txt) sebagai tempat penyimpanan eksternalnya.
b. Dataset Mysql Server untuk mengolah dan menyimpan data.
c. Keduanya di hubungkan dan di manipulasi dengan teknik disconnected data.

4.6 [bookmark: _Toc5602839]Desain  Database Terinci
Pada tahap ini akan dijelaskan secara terperinci tentang tabel-tabel yang terdapat dalam database dm_karawo.

[bookmark: _Toc5114640]

[bookmark: _Toc6698321]Tabel 4. 5 Desain Tabel User

	Nama			: tabel_user
Primery Key     	: id_user
Media                	: Hardisk
Fungsi               	: Merupakan data user
Struktur Data  		:

	No
	Nama Field
	Type
	Size
	Keterangan

	1.
	id_user
	Integer
	10
	Id User

	2.
	nama_lengkap
	Varchar
	100
	Nama Lengkap

	3.
	username
	Varchar
	100
	Username

	4.
	password
	Varchar
	50
	Password

	5.
	jenis_kelamin
	Varchar
	10
	Jenis Kelamin

	6.
	status_admin
	Varchar
	10
	Status Admin



[bookmark: _Toc5114641][bookmark: _Toc6698322]Tabel 4. 6 Desain Tabel Training

	Nama			: tabel_training
Primery Key     	: id_training
Media                	: Hardisk
Fungsi               	: Merupakan data training
Struktur Data  		:

	No
	Nama Field
	Type
	Size
	Keterangan

	1.
	id_training
	Varchar
	4
	Id Training

	2.
	Bahan
	Varchar
	50
	Bahan Kain

	3.
	Ukuran
	Varchar
	20
	Ukuran Kain

	4.
	Harga
	Varchar
	10
	Harga / mtr

	5.
	Warna
	Varchar
	10
	Warna

	6.
	Pengguna
	Varchar
	20
	Pengguna

	7.
	Jenis
	Varchar
	20
	Jenis Baju

	8.
	Motif
	Varchar
	20
	Motif

	9.
	Keterangan
	Varchar
	20
	Keterangan


[bookmark: _Toc5114642][bookmark: _Toc6698323]Tabel 4. 7 Desain Tabel Testing

	Nama			: tabel_testing
Primery Key     	: id_testing
Media                	: Hardisk
Fungsi               	: Merupakan data testing
Struktur Data  		:

	No
	Nama Field
	Type
	Size
	Keterangan

	1.
	id_testing
	Varchar
	4
	Id Testing

	2.
	Bahan
	Varchar
	50
	Bahan Kain

	3.
	Ukuran
	Varchar
	20
	Ukuran Kain

	4.
	Harga
	Varchar
	10
	Harga / mtr

	5.
	Warna
	Varchar
	10
	Warna

	6.
	Pengguna
	Varchar
	20
	Pengguna

	7.
	Jenis
	Varchar
	20
	Jenis Baju

	8.
	Motif
	Varchar
	20
	Motif




[bookmark: _Toc6698324]Tabel 4. 8 Desain Entropy
	Nama			: entropy
Primery Key     	: id_entropy
Media                	: Hardisk
Fungsi               	: Merupakan data entropy
Struktur Data  		:

	No
	Nama Field
	Type
	Size
	Keterangan

	1.
	id_entropy
	Integer
	11
	Id Entropy

	2.
	id_training
	Varchar
	4
	Id Training

	3.
	node
	Integer
	3
	Node

	4.
	var
	Varchar
	20
	Var

	5.
	jumlah_kasus
	Integer
	3
	Jumlah Kasus

	6.
	cocok
	Integer
	3
	Cocok

	7.
	tidak_cocok
	Integer
	3
	Tidak Cocok

	8.
	entropy
	Float
	-
	Entropy


[bookmark: _Toc6698325]Tabel 4. 9 Desain Gain

	Nama			: gain
Primery Key     	: id_gain
Media                	: Hardisk
Fungsi               	: Merupakan data gain
Struktur Data  		:

	No
	Nama Field
	Type
	Size
	Keterangan

	1.
	id_gain
	Integer
	11
	Id Gain

	2.
	Id_training
	Varchar
	4
	Id Gain

	3.
	node
	Integer
	3
	Node

	4.
	var
	Varchar
	20
	Var

	5.
	gain
	Float
	-
	Gain





[bookmark: _Toc6698326]Tabel 4. 10 Desain Hasil

	Nama			: hasil
Primery Key     	: id_hasil
Media                	: Hardisk
Fungsi               	: Merupakan data hasil
Struktur Data  		:

	No
	Nama Field
	Type
	Size
	Keterangan

	1.
	id_hasil
	Integer
	3
	Id Hasil

	2.
	Id_testing
	Varchar
	4
	Id Testing

	3.
	hasil
	Varchar
	30
	Hasil










4.7 [bookmark: _Toc5602840]Relasi Tabel

[image: ]














[bookmark: _Toc5596274]Gambar 4. 20 Desain Relasi Tabel Database







4.8 [bookmark: _Toc5602841]Desain Program

[bookmark: _Toc5114643][bookmark: _Toc6698327]Tabel 4. 11 Desain Program Hasil Desain Sistem

	CLASS/TYPE
	ATRIBUTES(Type)
	METHODS

	Menu Home
	Home[Menu]
Data[Menu]
Klasifikasi[Menu]
Hasil[Menu]
Add[Menu]
Edit[Menu]
Delete[Menu]
Save[Menu]
Cancel[Menu]
	Home[Click]
Data[Click]
Klasifikasi[Click]
Hasil[Click]
Add[Click]
Edit[Click]
Delete[Click]
Save[Click]
Cancel[Click]

	Data User
	Name[TextBox]
Username[TextBox]
Password[TextBox]
Jenis Kelamin[ComboBox]
Status Admin[ComboBox]
Delete[Click]
Save[Click]
	Delete[Click]
Save[Click]


	Data Training
	Bahan Kain[TextBox]
Ukuran Kain[TextBox]
Harga[TextBox]
Warna[TextBox]
Pengguna[ComboBox]
Jenis Baju[ComboBox]
Motif[ComboBox]
Keterangan[ComboBox]
Delete[Click]
Save[Click]
	Delete[Click]
Save[Click]


	Data Testing
	Bahan Kain[TextBox]
Ukuran Kain[TextBox]
Harga[TextBox]
Warna[TextBox]
Pengguna[ComboBox]
Jenis Baju[ComboBox]
Motif[ComboBox]
Delete[Click]
Save[Click]
	Delete[Click]
Save[Click]

	Menu Hasil Klasifikasi
	View Hasil Klasifikasi[Gridview]
	View Hasil Klasifikasi[Click]


4.9 [bookmark: _Toc5602842]Hasil Konstruksi Sistem
Pada tahap konstruksi sistem, hasil dan klasifikasi dan desain sistem kemudian di terjemahkan ke konstruksi sistem.Software dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP. Adapun alat bantu yang di gunakan pada tahap ini adalah :
a. PHP untuk Pemrogramannya
b. Mysql untuk Databasenya
c. Notepad++ Untuk Editor Webnya














4.10 [bookmark: _Toc5602843]Kode Program untuk Pengujian White Box


NODE   
STATEMENT   



$i=0;...................................................................................................................................................1
$z=0;..................................................................................................................................................1
while ($i<$q)......................................................................................................................................2
{
 	 $idvar=$_POST['idvar'];......................................................................................................3
 $nilai=$_POST['nilai'];.........................................................................................................3
 	 $yn=mysql_fetch_array(mysql_query("select * from training"));.....................................4
  
if($nilai['$i']>$yn['nilai22'])................................................................................................................5
{
   $z=$z+1;..........................................................................................................................................6
}
  else...................................................................................................................................................7
{
   $z=$z+0; .........................................................................................................................................7
}
  $i++;.................................................................................................................................................8
}
 if($z>=1) ...........................................................................................................................................9
{
echo"<center><font color=red size=5><strong><br /><br />Nilai Gain Belum................10  
Diisi Dengan Benar<br /><br />........................................................................................10
    	<input type=button  value=Kembali onclick='self.history.back()'/>";...............................10
 }
 else.................................................................................................................................................11
{
mysql_query("insert into gain values ('','$_POST[a]','$_POST[b]','$_POST[c]')");..........................11
$query=mysql_fetch_array(mysql_query("select * from e order by id_testing desc"));...............11
$idvar=$_POST[idvar];.....................................................................................................................11
$q=count($idvar);............................................................................................................................11
$i=0; ................................................................................................................................................11
}
 $i=0 ................................................................................................................................................12
 while ($i<$q) ..................................................................................................................................13
{
  $idvar=$_POST[idvar]; ..................................................................................................................14
 // $idvisitor=$_POST[idvisitor]; .....................................................................................................14
  $nilai=$_POST[nilai]; .....................................................................................................................14
}

  mysql_query("insert into nilai values('[$i]','$gain[0]','$idvar[$i]','$nilai[$i]')"); ...........................15
  $i++;...............................................................................................................................................15

[bookmark: _Toc5596275]Gambar 4. 21 Kode Program Untuk Pengujian White Box
4.11 [bookmark: _Toc5602844]Flowchart Program untuk Pengujian White Box

[bookmark: _Toc5596276]

Gambar 4. 22 Flowchart Pengujian White Box
4.12 [bookmark: _Toc5602845]Flowgraph untuk Pengujian White Box




[bookmark: _Toc5596277]Gambar 4. 23 Flowgraph Pengujian White Box

4.13 [bookmark: _Toc5602846]Perhitungan CC pada Pengujian White Box


Dari Flowgraph tersebut, didapatkan :
Diketahui : 	Region (R) 		= 5
			  Node (N)		= 15
			  Edge			= 18
			  Predikat Node (P)	= 4
		 	  Rumus 		V(G) = (E – N) + 2
		 	  atau 			V(G) = P + 1
Penyelesaian : 	V(G) = (18 – 15) + 2 = 5
			  V(G) = 4 + 1 		 = 5
			  (R1,R2,R3,R4,R5)




4.14 [bookmark: _Toc5602847]Path Pada Pengujian White Box

[bookmark: _Toc6698328]Tabel 4. 12 Path Pengujian White Box
	NO
	PATH
	KET

	1
	1-2-9-11-12-13-12-14-15
	OK

	2
	1-2-3-4-5-6-8-2-9-11-12-13-12-14-15
	OK

	3
	1-2-3-4-5-7-8-2-9-11-12-13-12-14-15
	OK

	4
	1-2-9-10-15
	OK

	5
	1-2-9-11-12-13-12-14-15
	OK







4.15 [bookmark: _Toc5602848]Hasil Pengujian Black Box

[bookmark: _Toc6698329]Tabel 4. 13 Hasil Pengujian Black Box
	NO
	INPUT/EVENT
	FUNGSI
	HASIL
	HASIL UJI

	1
	Menu Home
	Menampilkan window Menu Home
	Window menu home tampil dan aktif
	Sesuai

	2
	Login
	Login dengan menginput username dan password 
	· Jika Username dan password salah maka ulangi
· Jika username dan password benar maka akan masuk ke window menu utama
	Sesuai

	3
	Menu Data User
	Menampilkan window User
	Window user tampil dan aktif
	Sesuai

	4
	Menu Input Data Training
	Menampilkan window menu input data Training
	Window menu input data training tampil dan aktif
	Sesuai

	5
	Menu Input Data Testing
	Menampilkan window menu input data Testing
	Window menu input data training tampil dan aktif
	Sesuai

	6
	Menu Hasil Klasifikasi
	Menampilkan window menu hasil klasifikasi
	Menampilkan window menu hasil klasifikasi tampil dan aktif
	Sesuai

	7
	Tombol Save 
	Menyimpan data baru atau data perubahan
	Data baru atau data hasil perubahan disimpan di database dan ditampilkan di grid
	Sesuai

	8
	Tombol Update
	Memperbaharui data
	Memperbaharui data
	Sesuai

	9
	Tombol Hapus
	Membersihkan form
	Membersihkan form untuk diisi data
	Sesuai


4.16 [bookmark: _Toc5602849]Hasil Percobaan

[bookmark: _Toc5114644][bookmark: _Toc6698330]Tabel 4. 14 Data Uji

	No
	Bahan Kain
	Ukuran Kain
	Harga / mtr
	Warna
	Pengguna (P/L)
	Jenis Baju (P/K)
	Motif
	Keterangan

	1
	Sutera
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Hijau
	Laki-Laki
	Kantor
	Jagung
	Cocok

	2
	Wolfis
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Putih
	Perempuan
	Kantor
	Bunga
	Cocok

	3
	Sifon
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Kantor
	Tebu
	Cocok

	4
	Tafeta
	1 mtr
	Rp400.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Kantor
	Pisang
	Cocok

	5
	Tafeta
	1 mtr
	Rp400.000
	Biru
	Laki-Laki
	Kantor
	Kelapa
	Cocok

	6
	Firafil
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Maroon
	Perempuan
	Kantor
	Kupu-Kupu
	Cocok

	7
	Tafeta
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Hijau
	Laki-Laki
	Pesta
	Kupu-Kupu
	Tidak Cocok

	8
	Marfela
	2 mtr
	Rp200.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Kantor
	Bunga
	Cocok

	9
	Wolfis
	2 mtr
	Rp200.000
	Coklat
	Perempuan
	Pesta
	Sidu
	Cocok

	10
	Marfela
	2 mtr
	Rp200.000
	Coklat
	Perempuan
	Pesta
	Kupu-Kupu
	Cocok

	11
	Wolfis
	1 mtr
	Rp400.000
	Kuning
	Laki-Laki
	Kantor
	Jagung
	Cocok

	12
	Sifon
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Kuning
	Perempuan
	Pesta
	Jagung
	Cocok

	13
	Sifon
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Pesta
	Bunga
	Tidak Cocok

	14
	Katun
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Kuning
	Laki-Laki
	Kantor
	Sidu
	Cocok

	15
	Sutera
	1 mtr
	Rp400.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Pesta
	Kupu-Kupu
	Cocok

	16
	Wolfis
	2 mtr
	Rp200.000
	Kuning
	Laki-Laki
	Kantor
	Jagung
	Cocok

	17
	Sifon
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Kantor
	Bunga
	Cocok

	18
	Tafeta
	1 mtr
	Rp400.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Pesta
	Tebu
	Cocok

	19
	Tafeta
	1 mtr
	Rp400.000
	Biru
	Laki-Laki
	Kantor
	Pisang
	Cocok

	20
	Firafil
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Maroon
	Perempuan
	Pesta
	Kelapa
	Cocok

	21
	Tafeta
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Hijau
	Perempuan
	Kantor
	Kelapa
	Cocok

	22
	Wolfis
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Pesta
	Kelapa
	Cocok

	23
	Wolfis
	1 mtr
	Rp400.000
	Coklat
	Laki-Laki
	Kantor
	Kelapa
	Cocok

	24
	Marfela
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Coklat
	Perempuan
	Kantor
	Sidu
	Cocok

	25
	Marfela
	2 mtr
	Rp200.000
	Putih
	Laki-Laki
	Kantor
	Kelapa
	Cocok

	26
	Sifon
	1 mtr
	Rp400.000
	Putih
	Laki-Laki
	Pesta
	Jagung
	Tidak Cocok

	27
	Sifon
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	28
	Katun
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Putih
	Perempuan
	Pesta
	Tebu
	Cocok

	29
	Sutera
	2 mtr
	Rp200.000
	Hijau
	Laki-Laki
	Kantor
	Tebu
	Cocok

	30
	Wolfis
	2 mtr
	Rp200.000
	Biru
	Perempuan
	Pesta
	Kelapa
	Cocok

	31
	Sifon
	2 mtr
	Rp200.000
	Maroon
	Laki-Laki
	Kantor
	Kelapa
	Cocok

	32
	Tafeta
	1 mtr
	Rp400.000
	Coklat
	Perempuan
	Pesta
	Sidu
	Cocok

	33
	Tafeta
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Putih
	Perempuan
	Kantor
	Bunga
	Cocok

	34
	Firafil
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Pesta
	Sidu
	Tidak Cocok

	35
	Tafeta
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Pesta
	Kupu-Kupu
	Cocok

	36
	Tafeta
	1 mtr
	Rp400.000
	Biru
	Perempuan
	Pesta
	Jagung
	Cocok

	37
	Firafil
	2 mtr
	Rp200.000
	Maroon
	Laki-Laki
	Kantor
	Tebu
	Cocok

	38
	Marfela
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Hijau
	Perempuan
	Pesta
	Tebu
	Cocok

	39
	Katun
	1 mtr
	Rp400.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Kantor
	Pisang
	Cocok

	40
	Sifon
	1 mtr
	Rp400.000
	Coklat
	Perempuan
	Pesta
	Kelapa
	Cocok

	41
	Sifon
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Coklat
	Laki-Laki
	Kantor
	Kelapa
	Cocok

	42
	Katun
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Putih
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	43
	Sutera
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Putih
	Perempuan
	Kantor
	Bunga
	Cocok

	44
	Wolfis
	1 mtr
	Rp400.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Pesta
	Bunga
	Tidak Cocok

	45
	Sifon
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Putih
	Laki-Laki
	Kantor
	Tebu
	Cocok

	46
	Tafeta
	2 mtr
	Rp200.000
	Biru
	Laki-Laki
	Kantor
	Pisang
	Cocok

	47
	Tafeta
	1 mtr
	Rp400.000
	Maroon
	Laki-Laki
	Kantor
	Kelapa
	Cocok

	48
	Firafil
	2.5 mtr
	Rp300.000
	Coklat
	Perempuan
	Kantor
	Kelapa
	Cocok

	49
	Tafeta
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Coklat
	Laki-Laki
	Kantor
	Sidu
	Cocok

	50
	Katun
	2 mtr
	Rp200.000
	Putih
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	51
	Sutera
	2 mtr
	Rp200.000
	Putih
	Laki-Laki
	Kantor
	Sidu
	Cocok

	52
	Marfela
	2 mtr
	Rp200.000
	Merah Muda
	Perempuan
	Pesta
	Kupu-Kupu
	Cocok

	53
	Sifon
	1 mtr
	Rp400.000
	Putih
	Laki-Laki
	Pesta
	Jagung
	Tidak Cocok

	54
	Sifon
	1 mtr
	Rp400.000
	Putih
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	55
	Tafeta
	1 mtr
	Rp400.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Pesta
	Jagung
	Tidak Cocok

	56
	Firafil
	2 mtr
	Rp200.000
	Kuning
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok

	57
	Tafeta
	1.5 mtr
	Rp350.000
	Hijau
	Perempuan
	Pesta
	Tebu
	Cocok

	58
	Wolfis
	1 mtr
	Rp400.000
	Biru
	Laki-Laki
	Kantor
	Tebu
	Cocok

	59
	Tafeta
	1 mtr
	Rp400.000
	Merah Muda
	Laki-Laki
	Kantor
	Jagung
	Cocok

	60
	Firafil
	2 mtr
	Rp200.000
	Kuning
	Perempuan
	Pesta
	Bunga
	Cocok






Proses klasifikasi tiap-tiap field

[bookmark: _Toc5114645][bookmark: _Toc6698331]Tabel 4. 15 Klasifikasi Bahan Kain
	Klasifikasi Bahan Kain
	Cocok
	Tidak Cocok

	Sifon
	9
	3

	Katun
	5
	0

	Sutera
	5
	0

	Wolfis
	8
	1

	Firafil
	6
	1

	Tafeta
	14
	2

	Marfela
	6
	0





[bookmark: _Toc5114646][bookmark: _Toc6698332]Tabel 4. 16 Klasifikasi Ukuran Kain
	Klasifikasi Ukuran Kain
	Cocok
	Tidak Cocok

	1 mtr
	15
	4

	1.5 mtr
	10
	3

	2 mtr 
	15
	0

	2.5 mtr
	13
	0





[bookmark: _Toc5114647][bookmark: _Toc6698333]Tabel 4. 17 Klasifikasi Harga
	Klasifikasi Harga
	Cocok
	Tidak Cocok

	≤ 250.000
	15
	0

	≥ 250.000
	38
	7







[bookmark: _Toc5114648][bookmark: _Toc6698334]Tabel 4. 18 Klasifikasi Warna
	Klasifikasi Warna
	Cocok
	Tidak Cocok

	Biru
	6
	0

	Kuning
	6
	0

	Hijau
	5
	1

	Coklat
	9
	0

	Maroon
	5
	0

	Putih
	10
	2

	Merah Muda
	12
	4





[bookmark: _Toc5114649][bookmark: _Toc6698335]Tabel 4. 19 Klasifikasi Pengguna

	Klasifikasi Pengguna
	Cocok
	Tidak Cocok

	Laki-Laki
	22
	7

	Perempuan
	31
	0





[bookmark: _Toc5114650][bookmark: _Toc6698336]Tabel 4. 20 Klasifikasi Jenis Baju
	Klasifikasi Jenis Baju
	Cocok
	Tidak Cocok

	Pesta
	29
	7

	Kantor
	24
	0






[bookmark: _Toc5114651]

[bookmark: _Toc6698337]Tabel 4. 21 Klasifikasi Motif
	Klasifikasi Motif
	Cocok
	Tidak Cocok

	Sidu
	6
	1

	Bunga
	11
	2

	Pisang
	4
	0

	Jagung
	6
	3

	Kelapa
	12
	0

	Tebu
	9
	0

	Kupu-Kupu
	5
	1




















a. Perancangan Algoritma
Perancangan data mining ini penulis menggunakan algoritma C4.5. proses pada pohon keputusan adalah mengubah bentuk data (tabel) menjadi model pohon, mengubah model pohon menjadi rule dan menyederhanakan rule.
Secara umum algoritma C4.5 untuk membangun pohon keputusan adalah sebagai berikut:
a. Pilih atribut akar
b. Buat cabang untuk tiap-tiap nilai
c. Bagi kasus dalam cabang 
d. Ulangi proses untuk setiap cabang sampai semua kasus pada cabang memiliki kelas yang sama.
Untuk memilih atribut sebagai akar, didasarkan pada nilai gain tertinggi dari atribut-atribut yang ada. Untuk menghitung nilai gain, kita harus menghitung nilai entropy terlebih dahulu.
Berikut adalah penjelasan lebih terperinci mengenai tiap-tiap langkah dalam pembentukan pohon keputusan dengan menggunakan algoritma C4.5
a. Menghitung jumlah kasus untuk keputusan cocok, jumlah kasus untuk keputusan tidak cocok, entropy dari semua kasus dan kasus yang diambil berdasarkan atribut bahan kain, ukuran kain, harga, warna, pengguna, jenis baju, dan motif.
Setelah itu, dilakukan perhitungan gain untuk setiap atribut. Hasil perhitungan ditunjukan oleh tabel berikut.






[bookmark: _Toc5114652][bookmark: _Toc6698338]Tabel 4. 22 Perhitungan Node 1

	Node
	
	
	Jumlah Kasus (S)
	Cocok 

(S1)
	Tidak Cocok (S2)
	Entropy
	Gain

	1
	TOTAL
	
	60
	53
	7
	0,519702
	

	
	Bahan Kain
	
	
	
	
	
	0,364951

	
	
	Sifon
	12
	9
	3
	0,244219
	

	
	
	Katun
	5
	5
	0
	0
	

	
	
	Sutera
	5
	5
	0
	0
	

	
	
	Wolfis
	9
	8
	1
	0,503258
	

	
	
	Firafil
	7
	6
	1
	0,591673
	

	
	
	Tafeta
	16
	14
	2
	0,543564
	

	
	
	Marfela
	6
	6
	0
	0
	

	
	Ukuran Kain
	
	
	
	
	
	0,370594

	
	
	1 mtr
	19
	15
	4
	0,742488
	

	
	
	1.5 mtr
	13
	10
	3
	0,77935
	

	
	
	2 mtr 
	15
	15
	0
	0
	

	
	
	2.5 mtr
	13
	13
	0
	0
	

	
	Harga
	
	
	
	
	
	0,98738

	
	
	≤ 250.000
	15
	15
	0
	0
	

	
	
	≥ 250.000
	45
	38
	7
	0,62357
	

	
	Warna
	
	
	
	
	
	0,831049

	
	
	Biru
	6
	6
	0
	0
	

	
	
	Kuning
	6
	6
	0
	0
	

	
	
	Hijau
	6
	5
	1
	0,650022
	

	
	
	Coklat
	9
	9
	0
	0
	

	
	
	Maroon
	5
	5
	0
	0
	

	
	
	Putih
	12
	10
	2
	0,650022
	

	
	
	Merah Muda
	16
	12
	4
	0,811278
	

	
	Pengguna
	
	
	
	
	
	0,760958

	
	
	Laki-Laki
	29
	22
	7
	0,797327
	

	
	
	Perempuan
	31
	31
	0
	0
	

	
	Jenis Baju
	
	
	
	
	
	0,0932958

	
	
	Pesta
	36
	29
	7
	0,710677
	

	
	
	Kantor
	24
	24
	0
	0
	

	
	Motif
	
	
	
	
	
	0,148308

	
	
	Sidu
	7
	6
	1
	0,591673
	

	
	
	Bunga
	13
	11
	2
	0,619382
	

	
	
	Pisang
	4
	4
	0
	0
	

	
	
	Jagung
	9
	6
	3
	0,918296
	

	
	
	Kelapa
	12
	12
	0
	0
	

	
	
	Tebu
	9
	9
	0
	0
	

	
	
	Kupu-Kupu
	6
	5
	1
	0,650022
	



Baris total entropy pada tabel 4.22 dihitung dengan persamaan 1 sebagai berikut :
Entropy (Total) = = (- *log2() + (- *log2()) = 0,519702
Entropy (Total) = = 0,519702

Entropy Bahan Kain
Entropy (Total, Sifon) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,244219
Entropy (Total, Katun) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Sutera) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Wolfis) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,503258
Entropy (Total, Firafil) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,591673
Entropy (Total, Tafeta) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,543564
Entropy (Total, Marfela) = (- *log2() + (- *log2()) = 0

Entropy Ukuran Kain
Entropy (Total, 1 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,742488
Entropy (Total, 1.5 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,77935
Entropy (Total, 2 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, 2.5 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0

Entropy Harga
Entropy (Total, ≤ 250.000) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, ≥ 250.000) = (- *log2() +   (- *log2()) = 0,62357




Entropy Warna
Entropy (Total, Biru) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Kuning) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Hijau) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,650022
Entropy (Total, Coklat) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Maroon) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Putih) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,650022
Entropy (Total, Merah Muda) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,811278

Entropy Pengguna
Entropy (Total, Laki-laki) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,797327
Entropy (Total, Perempuan) = (- *log2() +   (- *log2()) = 0

Entropy Jenis Baju
Entropy (Total, Pesta) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,710677
Entropy (Total, Kantor) = (- *log2() + (- *log2()) = 0

Entropy Motif
Entropy (Total, Sidu) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,591673
Entropy (Total, Bunga) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,619382
Entropy (Total, Pisang) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Jagung) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,918296
Entropy (Total, Kelapa) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Tebu) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Kupu-kupu) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,650022
Gain (Total, Bahan Kain) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,519702 – ( *0,244219) + ( *0) + ( *0) + ( *0,503258) + ( *0,591673) + ( *0,543564) + ( *0) = 0,364951

Gain (Total, Ukuran Kain) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,519702 – ( *0,742488) + ( *0,77935) + ( *0) + ( *0)  
= 0,370594

Gain (Total, Harga) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,519702 – ( *0) + ( *0,62357) = 0,98738

Gain (Total, Warna) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,519702 – ( *0) + ( *0) + ( *0,650022) + ( *0) + ( *0) + ( *0,650022) + ( *0,811278) = 0,831049

Gain (Total, Pengguna) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,519702 – ( *0,797327) + ( *0) = 0,760958

Gain (Total, Jenis Baju) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,519702 – ( *0,710677) + ( *0) = 0,0932958

Gain (Total, Motif) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,519702 – ( *0,591673) + ( *0,619382) + ( *0) + ( *0,918296) + ( *0) + ( *0) + ( *0,650022) = 0,148308

Dari hasil tabel 4.22 dapat diketahui bahwa atribut dengan gain tertinggi adalah Harga, yaitu 0,98738. Dan nilai ≤250.000 sudah mengklasifikasikan kasus menjadi cocok, sehingga tidak perlu dilakukan perhitungan lebih lanjut, tetapi untuk atribut ≥250.000 masih perlu dilakukan perhitungan lagi.

Pohon keputusan yang terbentuk sampai tahap ini ditunjukan pada gambar berikut.





[bookmark: _Toc5114198][bookmark: _Toc5453390][bookmark: _Toc5596278]Gambar 4. 24 Pohon Keputusan Hasil Perhitungan Node 1










[bookmark: _Toc5114653][bookmark: _Toc6698339]Tabel 4. 23 Perhitungan Node 1.1

	Node
	
	
	Jumlah Kasus (S)
	Cocok 

(S1)
	Tidak Cocok (S2)
	Entropy
	Gain

	1.1
	Harga
≥250.000
	
	45
	38
	7
	0,62357
	

	
	Bahan Kain
	
	
	
	
	
	0,764549

	
	
	Sifon
	11
	8
	3
	0,845351
	

	
	
	Katun
	4
	4
	0
	0
	

	
	
	Sutera
	3
	3
	0
	0
	

	
	
	Wolfis
	6
	5
	1
	0,650022
	

	
	
	Firafil
	4
	3
	1
	0,811278
	

	
	
	Tafeta
	15
	13
	2
	0,56651
	

	
	
	Marfela
	2
	2
	0
	0
	

	
	Ukuran Kain
	
	
	
	
	
	0,535221

	
	
	1 mtr
	19
	15
	4
	0,742488
	

	
	
	1.5 mtr
	13
	10
	3
	0,77935
	

	
	
	2 mtr 
	0
	0
	0
	0
	

	
	
	2.5 mtr
	13
	13
	0
	0
	

	
	Warna
	
	
	
	
	
	1,12515

	
	
	Biru
	4
	4
	0
	0
	

	
	
	Kuning
	3
	3
	0
	0
	

	
	
	Hijau
	5
	4
	1
	0,721928
	

	
	
	Coklat
	7
	7
	0
	0
	

	
	
	Maroon
	3
	3
	0
	0
	

	
	
	Putih
	9
	7
	2
	0,764205
	

	
	
	Merah Muda
	14
	10
	4
	0,863121
	

	
	Pengguna
	
	
	
	
	
	0,1824

	
	
	Laki-Laki
	22
	15
	7
	0,902393
	

	
	
	Perempuan
	23
	23
	0
	0
	

	
	Jenis Baju
	
	
	
	
	
	0,138029

	
	
	Pesta
	26
	19
	7
	0,840359
	

	
	
	Kantor
	19
	19
	0
	0
	

	
	Motif
	
	
	
	
	
	0,937987

	
	
	Sidu
	5
	4
	1
	0,721928
	

	
	
	Bunga
	9
	7
	2
	0,764205
	

	
	
	Pisang
	3
	3
	0
	0
	

	
	
	Jagung
	8
	5
	3
	0,954434
	

	
	
	Kelapa
	9
	9
	0
	0
	

	
	
	Tebu
	7
	7
	0
	0
	

	
	
	Kupu-Kupu
	4
	3
	1
	0,811278
	




Baris total entropy pada tabel 4.23 dihitung dengan persamaan 1 sebagai berikut :

Entropy (Total) = = (- *log2() + (- *log2()) = 0,62357
Entropy (Total) = = 0,62357

Entropy Bahan Kain
Entropy (Total, Sifon) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,845351
Entropy (Total, Katun) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Sutera) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Wolfis) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,650022
Entropy (Total, Firafil) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,811278
Entropy (Total, Tafeta) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,56651
Entropy (Total, Marfela) = (- *log2() + (- *log2()) = 0

Entropy Ukuran Kain
Entropy (Total, 1 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,742488
Entropy (Total, 1.5 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,77935
Entropy (Total, 2 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, 2.5 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0








Entropy Warna
Entropy (Total, Biru) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Kuning) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Hijau) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,721928
Entropy (Total, Coklat) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Maroon) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Putih) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,764205
Entropy (Total, Merah Muda) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,863121

Entropy Pengguna
Entropy (Total, Laki-laki) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,902393
Entropy (Total, Perempuan) = (- *log2() +   (- *log2()) = 0

Entropy Jenis Baju
Entropy (Total, Pesta) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,840359
Entropy (Total, Kantor) = (- *log2() + (- *log2()) = 0

Entropy Motif
Entropy (Total, Sidu) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,721928
Entropy (Total, Bunga) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,764205
Entropy (Total, Pisang) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Jagung) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,954434
Entropy (Total, Kelapa) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Tebu) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Kupu-kupu) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,81127
Gain (Total, Bahan Kain) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,62357 – ( *0,845351) + ( *0) + ( *0) + ( *0,650022) + ( *0,811278) + ( *0,56651) + ( *0) = 0,764549

Gain (Total, Ukuran Kain) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,62357 – ( *0,742488) + ( *0,77935) + ( *0) + ( *0)  
= 0,535221

Gain (Total, Warna) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,62357 – ( *0) + ( *0) + ( *0,721928) + ( *0) + ( *0) + ( *0,764205) + ( *0,863121) = 1,12515

Gain (Total, Pengguna) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,62357 – ( *0,902393) + ( *0) = 0,1824

Gain (Total, Jenis Baju) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,62357 – ( *0,840359) + ( *0) = 0,138029

Gain (Total, Motif) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,62357 – ( *0,721928) + ( *0,764205) + ( *0) + ( *0,954434) + ( *0) + ( *0) + ( *0,81127) = 0,937987





Dari hasil tabel 4.23 dapat diketahui bahwa atribut dengan gain tertinggi adalah Warna, yaitu 1,12515. Dan nilai atribut Biru,Kuning,Coklat,Maroon sudah mengklasifikasikan kasus menjadi cocok, sehingga tidak perlu dilakukan perhitungan lebih lanjut, tetapi untuk atribut Hijau,Putih,Merah Muda masih perlu dilakukan perhitungan lagi.

Pohon keputusan yang terbentuk sampai tahap ini ditunjukan pada gambar berikut.





[bookmark: _Toc5114199][bookmark: _Toc5453391][bookmark: _Toc5596279]Gambar 4. 25 Pohon Keputusan Hasil Perhitungan Node 1.1






[bookmark: _Toc5114654][bookmark: _Toc6698340]Tabel 4. 24 Perhitungan Node 1.2

	Node
	
	
	Jumlah Kasus (S)
	Cocok 

(S1)
	Tidak Cocok (S2)
	Entropy
	Gain

	1.2
	Harga
Warna
Hijau,Putih,Merah Muda
	
	34
	27
	7
	0,733538
	

	
	Bahan Kain
	
	
	
	
	
	0,589991

	
	
	Sifon
	8
	5
	3
	0,954434
	

	
	
	Katun
	4
	4
	0
	0
	

	
	
	Sutera
	5
	5
	0
	0
	

	
	
	Wolfis
	3
	2
	1
	0,918296
	

	
	
	Firafil
	1
	0
	1
	0
	

	
	
	Tafeta
	9
	7
	2
	0,764205
	

	
	
	Marfela
	4
	4
	0
	0
	

	
	Ukuran Kain
	
	
	
	
	
	0,713646

	
	
	1 mtr
	10
	6
	4
	0,970951
	

	
	
	1.5 mtr
	11
	8
	3
	0,845351
	

	
	
	2 mtr 
	6
	6
	0
	0
	

	
	
	2.5 mtr
	7
	7
	0
	0
	

	
	Pengguna
	
	
	
	
	
	0,707719

	
	
	Laki-Laki
	16
	9
	7
	0,054865
	

	
	
	Perempuan
	18
	18
	0
	0
	

	
	Jenis Baju
	
	
	
	
	
	0,133819

	
	
	Pesta
	23
	16
	7
	0,886541
	

	
	
	Kantor
	11
	11
	0
	0
	

	
	Motif
	
	
	
	
	
	0,902432

	
	
	Sidu
	2
	1
	1
	1
	

	
	
	Bunga
	11
	9
	2
	0,684038
	

	
	
	Pisang
	2
	2
	0
	0
	

	
	
	Jagung
	5
	2
	3
	0,0865919
	

	
	
	Kelapa
	3
	3
	0
	0
	

	
	
	Tebu
	7
	7
	0
	0
	

	
	
	Kupu-Kupu
	4
	3
	1
	0,811278
	



Baris total entropy pada tabel 4.24 dihitung dengan persamaan 1 sebagai berikut :
Entropy (Total) = = (- *log2() + (- *log2()) = 0,733538
Entropy (Total) = =  0,733538

Entropy Bahan Kain
Entropy (Total, Sifon) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,954434
Entropy (Total, Katun) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Sutera) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Wolfis) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,918296
Entropy (Total, Firafil) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Tafeta) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,764205
Entropy (Total, Marfela) = (- *log2() + (- *log2()) = 0

Entropy Ukuran Kain
Entropy (Total, 1 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,970951
Entropy (Total, 1.5 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,845351
Entropy (Total, 2 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, 2.5 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0

Entropy Pengguna
Entropy (Total, Laki-laki) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,054865
Entropy (Total, Perempuan) = (- *log2() +   (- *log2()) = 0

Entropy Jenis Baju
Entropy (Total, Pesta) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,886541
Entropy (Total, Kantor) = (- *log2() + (- *log2()) = 0




Entropy Motif
Entropy (Total, Sidu) = (- *log2() + (- *log2()) = 1
Entropy (Total, Bunga) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,684038
Entropy (Total, Pisang) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Jagung) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,0865919
Entropy (Total, Kelapa) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Tebu) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Kupu-kupu) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,811278

Gain (Total, Bahan Kain) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,733538 – ( *0,954434) + ( *0) + ( *0) + ( *0,918296) + ( *0) + (0,764205) + ( *0) = 0,589991

Gain (Total, Ukuran Kain) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,733538 – ( *0,970951) + ( *0,845351) + ( *0) + ( *0)  
= 0,713646

Gain (Total, Pengguna) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,733538 – ( *0,054865) + ( *0) = 0,707719

Gain (Total, Jenis Baju) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,733538 – ( *0,886541) + ( *0) = 0,133819

Gain (Total, Motif) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,733538 – ( *1) + ( *0,684038) + ( *0) + ( *0,0865919) + ( *0) + ( *0) + ( *0,811278) = 0,902432
Dari hasil tabel 4.24 dapat diketahui bahwa atribut dengan gain tertinggi adalah Motif, yaitu 0,902432. Dan nilai atribut Pisang,Kelapa,Tebu sudah mengklasifikasikan kasus menjadi cocok, sehingga tidak perlu dilakukan perhitungan lebih lanjut, tetapi untuk atribut Sidu,Bunga,Jagung,Kupu-kupu masih perlu dilakukan perhitungan lagi.

Pohon keputusan yang terbentuk sampai tahap ini ditunjukan pada gambar berikut.



[bookmark: _Toc5114200][bookmark: _Toc5453392][bookmark: _Toc5596280]Gambar 4. 26 Pohon Keputusan Hasil Perhitungan Node 1.2
[bookmark: _Toc5114655]




[bookmark: _Toc6698341]Tabel 4. 25 Perhitungan Node 1.3

	Node
	
	
	Jumlah Kasus (S)
	Cocok 

(S1)
	Tidak Cocok (S2)
	Entropy
	Gain

	1.3
	Harga
Warna
Motif
Sidu,Bunga,
Jagung,Kupu-kupu
	
	35
	28
	7
	0,721928
	

	
	Bahan Kain
	
	
	
	
	
	0,906167

	
	
	Sifon
	7
	4
	3
	0,985228
	

	
	
	Katun
	3
	3
	0
	0
	

	
	
	Sutera
	4
	4
	0
	0
	

	
	
	Wolfis
	5
	4
	1
	0,721928
	

	
	
	Firafil
	4
	3
	1
	0,811278
	

	
	
	Tafeta
	8
	6
	2
	0,811278
	

	
	
	Marfela
	4
	4
	0
	0
	

	
	Ukuran Kain
	
	
	
	
	
	0,66267

	
	
	1 mtr
	10
	6
	4
	0,970951
	

	
	
	1.5 mtr
	8
	5
	3
	0,954434
	

	
	
	2 mtr 
	9
	9
	0
	0
	

	
	
	2.5 mtr
	8
	8
	0
	0
	

	
	Pengguna
	
	
	
	
	
	0,294731

	
	
	Laki-Laki
	15
	8
	7
	0,996792
	

	
	
	Perempuan
	20
	20
	0
	0
	

	
	Jenis Baju
	
	
	
	
	
	0,110892

	
	
	Pesta
	25
	18
	7
	0,855451
	

	
	
	Kantor
	10
	10
	0
	0
	



Baris total entropy pada tabel 4.25 dihitung dengan persamaan 1 sebagai berikut :

Entropy (Total) = = (- *log2() + (- *log2()) = 0,721928
Entropy (Total) = = 0,721928





Entropy Bahan Kain
Entropy (Total, Sifon) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,985228
Entropy (Total, Katun) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Sutera) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Wolfis) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,721928
Entropy (Total, Firafil) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,811278
Entropy (Total, Tafeta) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,811278
Entropy (Total, Marfela) = (- *log2() + (- *log2()) = 0

Entropy Ukuran Kain
Entropy (Total, 1 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,970951
Entropy (Total, 1.5 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,954434
Entropy (Total, 2 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, 2.5 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0

Entropy Pengguna
Entropy (Total, Laki-laki) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,996792
Entropy (Total, Perempuan) = (- *log2() +   (- *log2()) = 0

Entropy Jenis Baju
Entropy (Total, Pesta) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,855451
Entropy (Total, Kantor) = (- *log2() + (- *log2()) = 0




Gain (Total, Bahan Kain) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,721928 – ( *0,985228) + ( *0) + ( *0) + ( *0,721928) + ( *0,811278) + ( *0,811278) + ( *0) = 0,906167

Gain (Total, Ukuran Kain) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,721928 – ( *0,970951) + ( *0,954434) + ( *0) + ( *0)  
= 0,66267

Gain (Total, Pengguna) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,721928 – ( *0,996792) + ( *0) = 0,294731

Gain (Total, Jenis Baju) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,721928 – ( *0,855451) + ( *0) = 0,110892


Dari hasil tabel 4.25 dapat diketahui bahwa atribut dengan gain tertinggi adalah Bahan Kain, yaitu 0,906167. Dan nilai atribut Katun,Sutera,Marfela sudah mengklasifikasikan kasus menjadi cocok, sehingga tidak perlu dilakukan perhitungan lebih lanjut, tetapi untuk atribut Sifon,Wolfis,Firafil,Tafeta masih perlu dilakukan perhitungan lagi.









Pohon keputusan yang terbentuk sampai tahap ini ditunjukan pada gambar berikut.


[bookmark: _Toc5114201][bookmark: _Toc5453393][bookmark: _Toc5596281]













Gambar 4. 27 Pohon Keputusan Hasil Perhitungan Node 1.3
[bookmark: _Toc5114656]








[bookmark: _Toc6698342]Tabel 4. 26 Perhitungan Node 1.4

	Node
	
	
	Jumlah Kasus (S)
	Cocok 

(S1)
	Tidak Cocok (S2)
	Entropy
	Gain

	1.4
	Harga
Warna
Motif
Bahan Kain
Sifon,Wolfis,Firafil,Tafeta
	
	44
	37
	7
	0,63213
	

	
	Ukuran Kain
	
	
	
	
	
	0,581481

	
	
	1 mtr
	17
	13
	4
	0,787127
	

	
	
	1.5 mtr
	9
	6
	3
	0,918296
	

	
	
	2 mtr 
	8
	8
	0
	0
	

	
	
	2.5 mtr
	10
	10
	0
	0
	

	
	Pengguna
	
	
	
	
	
	0,30435

	
	
	Laki-Laki
	24
	17
	7
	1,71688
	

	
	
	Perempuan
	20
	20
	0
	0
	

	
	Jenis Baju
	
	
	
	
	
	0,42077

	
	
	Pesta
	27
	20
	7
	0,825627
	

	
	
	Kantor
	17
	17
	0
	0
	



Baris total entropy pada tabel 4.26 dihitung dengan persamaan 1 sebagai berikut :

Entropy (Total) = = (- *log2() + (- *log2()) = 0,63213
Entropy (Total) = = 0,63213

Entropy Ukuran Kain
Entropy (Total, 1 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,787127
Entropy (Total, 1.5 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,918296
Entropy (Total, 2 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, 2.5 mtr) = (- *log2() + (- *log2()) = 0



Entropy Pengguna
Entropy (Total, Laki-laki) = (- *log2() + (- *log2()) = 1,71688
Entropy (Total, Perempuan) = (- *log2() +   (- *log2()) = 0

Entropy Jenis Baju
Entropy (Total, Pesta) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,825627
Entropy (Total, Kantor) = (- *log2() + (- *log2()) = 0

Gain (Total, Ukuran Kain) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,63213 – ( *0,787127) + ( *0,918296) + ( *0) + ( *0)  
= 0,581481

Gain (Total, Pengguna) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,63213 – ( *1,71688) + ( *0) = 0,30435

Gain (Total, Jenis Baju) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,63213 – ( * 0,825627) + ( *0) = 0,42077


Dari hasil tabel 4.26 dapat diketahui bahwa atribut dengan gain tertinggi adalah Ukuran Kain, yaitu 0,581481. Dan nilai atribut 2mtr dan 2,5mtr sudah mengklasifikasikan kasus menjadi cocok, sehingga tidak perlu dilakukan perhitungan lebih lanjut, tetapi untuk atribut 1mtr dan 1,5mtr masih perlu dilakukan perhitungan lagi.




Pohon keputusan yang terbentuk sampai tahap ini ditunjukan pada gambar berikut.





[bookmark: _Toc5114202][bookmark: _Toc5453394][bookmark: _Toc5596282]Gambar 4. 28 Pohon Keputusan Hasil Perhitungan Node 1.4
[bookmark: _Toc5114657]





















[bookmark: _Toc6698343]Tabel 4. 27 Perhitungan Node 1.5

	Node
	
	
	Jumlah Kasus (S)
	Cocok 

(S1)
	Tidak Cocok (S2)
	Entropy
	Gain

	1.5
	Harga
Warna
Motif
Bahan Kain
Ukuran Kain
1mtr,1.5mtr
	
	32
	25
	7
	0,757878
	

	
	Pengguna
	
	
	
	
	
	0,215584

	
	
	Laki-Laki
	18
	11
	7
	0,964078
	

	
	
	Perempuan
	14
	14
	0
	0
	

	
	Jenis Baju
	
	
	
	
	
	0,194141

	
	
	Pesta
	19
	12
	7
	0,949452
	

	
	
	Kantor
	13
	13
	0
	0
	



Baris total entropy pada tabel 4.27 dihitung dengan persamaan 1 sebagai berikut :

Entropy (Total) = = (- *log2() + (- *log2()) = 0,757878
Entropy (Total) = 0,757878

Entropy Pengguna
Entropy (Total, Laki-laki) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,964078
Entropy (Total, Perempuan) = (- *log2() +   (- *log2()) = 0

Entropy Jenis Baju
Entropy (Total, Pesta) = (- *log2() + (- *log2()) = 0,949452
Entropy (Total, Kantor) = (- *log2() + (- *log2()) = 0

Gain (Total, Pengguna) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,757878 – ( *0,964078) + ( *0) = 0,215584
Gain (Total, Jenis Baju) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,757878 – ( *0,949452) + ( *0) = 0,194141


Dari hasil tabel 4.27 dapat diketahui bahwa atribut dengan gain tertinggi adalah Pengguna, yaitu 0,215584. Dan nilai atribut Perempuan sudah mengklasifikasikan kasus menjadi cocok, sehingga tidak perlu dilakukan perhitungan lebih lanjut, tetapi untuk atribut Laki-laki masih perlu dilakukan perhitungan lagi.






















[bookmark: _Toc5114203][bookmark: _Toc5453395][bookmark: _Toc5596283]Gambar 4. 29 Pohon Keputusan Hasil Perhitungan Node 1.5
[bookmark: _Toc5114658]




























[bookmark: _Toc6698344]Tabel 4. 28 Perhitungan Node 1.6

	Node
	
	
	Jumlah Kasus (S)
	Cocok 

(S1)
	Tidak Cocok (S2)
	Entropy
	Gain

	1.6
	Harga
Warna
Motif
Bahan Kain
Ukuran Kain
Pengguna
Laki-laki
	
	29
	22
	7
	0,797327
	

	
	Jenis Baju
	
	
	
	
	
	0,797327

	
	
	Pesta
	7
	0
	7
	0
	

	
	
	Kantor
	22
	22
	0
	0
	



Baris total entropy pada tabel 4.27 dihitung dengan persamaan 1 sebagai berikut :

Entropy (Total) = = (- *log2() + (- *log2()) = 0,797327
Entropy (Total) = 0,797327

Entropy Jenis Baju
Entropy (Total, Pesta) = (- *log2() + (- *log2()) = 0
Entropy (Total, Kantor) = (- *log2() + (- *log2()) = 0

Gain (Total, Jenis Baju) = Gain(S.A) = Entropy(S) - 
0,797327 – ( * 0) + ( * 0) = 0,797327

Dari hasil tabel 4.27 sudah dapat diketahui bahwa atribut untuk node terakhir adalah Pengguna, dengan nilai gain = 0,797327. Dan nilai atribut Kantor sudah mengklasifikasikan kasus menjadi Cocok dan nilai atribut Pesta sudah mengklasifikasikan kasus menjadi Tidak Cocok, sehingga tidak perlu dilakukan perhitungan lebih lanjut.


[bookmark: _Toc5114204][bookmark: _Toc5453396][bookmark: _Toc5596284]Gambar 4. 30 Pohon Keputusan Hasil Perhitungan Node 1.6




























[bookmark: _GoBack]Rule hasil dari klasifikasi pada pohon keputusan terakhir yang terbentuk sesuai dengan perhitungan Entropy dan Gain. Melalui pohon keputusan tersebut diperoleh 291 aturan (rule) dalam mengklasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain. Adapun aturan rule yang terbentuk dari perhitungan Gain dan Entropy setiap variabel sampai menghasilkan Node 1.1.6 adalah sebagai berikut :
1. IF Harga = ≤250.000 THEN Cocok
2. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Biru THEN Cocok
3. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Kuning THEN Cocok
4. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Coklat THEN Cocok
5. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Maroon THEN Cocok
6. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Pisang THEN Cocok
7. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kelapa THEN Cocok
8. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Tebu THEN Cocok
9. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Katun THEN Cocok
10. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sutera THEN Cocok
11. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Marfela THEN Cocok
12. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
13. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
14. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
15. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
16. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
17. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
18. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
19. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
20. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
21. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
22. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
23. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
24. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
25. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
26. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
27. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
28. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
29. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
30. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
31. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
32. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
33. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
34. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
35. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
36. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
37. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
38. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
39. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
40. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
41. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
42. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
43. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
44. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Katun THEN Cocok
45. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sutera THEN Cocok
46. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Marfela THEN Cocok
47. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
48. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
49. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
50. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
51. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
52. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
53. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
54. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
55. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
56. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
57. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
58. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
59. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
60. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
61. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
62. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
63. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
64. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
65. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
66. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
67. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
68. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
69. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
70. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
71. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
72. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
73. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
74. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
75. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
76. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
77. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
78. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
79. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Katun THEN Cocok
80. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sutera THEN Cocok
81. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Marfela THEN Cocok
82. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
83. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
84. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
85. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
86. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
87. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
88. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
89. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
90. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
91. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
92. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
93. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
94. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
95. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
96. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
97. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
98. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
99. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
100. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
101. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
102. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
103. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
104. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
105. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
106. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
107. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
108. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
109. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
110. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
111. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
112. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
113. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
114. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Katun THEN Cocok
115. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sutera THEN Cocok
116. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Marfela THEN Cocok
117. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
118. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
119. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
120. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
121. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
122. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
123. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
124. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
125. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
126. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
127. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
128. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
129. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
130. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
131. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
132. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
133. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
134. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
135. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
136. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
137. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
138. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
139. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
140. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
141. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
142. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
143. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
144. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
145. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
146. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
147. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
148. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
149. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Pisang THEN Cocok
150. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kelapa THEN Cocok
151. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Tebu THEN Cocok
152. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Katun THEN Cocok
153. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sutera THEN Cocok
154. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Marfela THEN Cocok
155. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
156. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
157. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
158. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
159. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
160. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
161. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
162. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
163. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
164. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
165. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
166. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
167. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
168. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
169. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
170. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
171. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
172. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
173. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
174. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
175. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
176. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
177. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
178. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
179. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
180. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
181. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
182. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
183. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
184. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
185. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
186. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
187. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Katun THEN Cocok
188. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sutera THEN Cocok
189. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Marfela THEN Cocok
190. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
191. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
192. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
193. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
194. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
195. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
196. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
197. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
198. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
199. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
200. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
201. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
202. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
203. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
204. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
205. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
206. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
207. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
208. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
209. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
210. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
211. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
212. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
213. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
214. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
215. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
216. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
217. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
218. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
219. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih Hijau AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
220. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
221. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Bunga AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
222. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Katun THEN Cocok
223. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sutera THEN Cocok
224. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Marfela THEN Cocok
225. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
226. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
227. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
228. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
229. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
230. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
231. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
232. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
233. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
234. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Hijau AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
235. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
236. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
237. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
238. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
239. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
240. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
241. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
242. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
243. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
244. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
245. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
246. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
247. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
248. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
249. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
250. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Sidu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
251. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
252. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
253. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
254. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
255. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
256. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Jagung AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
257. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Katun THEN Cocok
258. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sutera THEN Cocok
259. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Marfela THEN Cocok
260. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
261. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
262. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
263. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
264. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
265. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
266. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
267. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Sifon AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
268. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
269. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
270. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
271. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
272. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
273. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
274. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
275. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Wolfis AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
276. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
277. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
278. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
279. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
280. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
281. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
282. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
283. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Firafil AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
284. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 2mtr THEN Cocok
285. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 2,5mtr THEN Cocok
286. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
287. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
288. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok
289. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Perempuan THEN Cocok
290. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Kantor THEN Cocok
291. IF Harga = ≥250.000 AND Warna = Putih AND Motif = Kupu-kupu AND Bahan Kain = Tafeta AND Ukuran Kain = 1,5mtr AND Pengguna = Laki-laki AND Jenis Baju = Pesta THEN Tidak Cocok

[bookmark: _Toc6698345]Tabel 4. 29 Confusion Matrix
	Nilai
Klasifikasi
	Nilai sebenarnya

	
	Cocok
	Cocok
	Tidak Cocok

	
	
	TP
	FN

	
	Tidak Cocok
	FP
	TN



Ket. Tabel :
a. Jika hasil Klasifikasi Cocok dan data sebenarnya Cocok
b. Jika hasil Klasifikasi Cocok dan data sebenarnya Tidak Cocok
c. Jika hasil Klasifikasi Tidak Cocok dan data sebenarnya Cocok
d. Jika hasil Klasifikasi Tidak Cocok dan data sebenarnya Tidak Cocok
a. Perhitungan Akurasi 
Perhitungan tingkat akurasi terhadap hasil klasifikasi cocok dan tidak cocok dilakukan uji coba sebagai berikut :

[bookmark: _Toc6698346]Tabel 4. 30 Data Testing
	NO
	DATA AKTUAL
	HASIL KLASIFIKASI
	SESUAI

	1
	Cocok
	Cocok
	Y

	2
	Cocok
	Tidak Cocok
	T

	3
	Tidak Cocok
	Cocok
	T

	4
	Cocok
	Tidak Cocok
	T

	5
	Cocok
	Cocok
	Y

	6
	Cocok
	Cocok
	Y

	7
	Tidak Cocok
	Tidak Cocok
	Y

	8
	Cocok
	Tidak Cocok
	T

	9
	Cocok
	Cocok
	Y

	10
	Cocok
	Cocok
	Y

	11
	Cocok
	Cocok
	Y

	12
	Cocok
	Cocok
	Y

	13
	Tidak Cocok
	Cocok
	T

	14
	Cocok
	Cocok
	Y

	15
	Cocok
	Cocok
	Y

	16
	Tidak Cocok
	Cocok
	T

	17
	Cocok
	Cocok
	Y

	18
	Cocok
	Cocok
	Y

	19
	Tidak Cocok
	Cocok
	T

	20
	Cocok
	Cocok
	Y

	21
	Cocok
	Cocok
	Y

	22
	Cocok
	Cocok
	Y

	23
	Cocok
	Cocok
	Y

	24
	Cocok
	Cocok
	Y

	25
	Cocok
	Cocok
	Y

	26
	Tidak Cocok
	Tidak Cocok
	Y

	27
	Cocok
	Cocok
	Y

	28
	Cocok
	Cocok
	Y

	29
	Cocok
	Cocok
	Y

	30
	Tidak Cocok
	Cocok
	T

	31
	Cocok
	Cocok
	Y

	32
	Cocok
	Cocok
	Y

	33
	Cocok
	Cocok
	Y

	34
	Tidak Cocok
	Cocok
	T

	35
	Cocok
	Cocok
	Y

	36
	Tidak Cocok
	Cocok
	T

	37
	Cocok
	Cocok
	Y

	38
	Cocok
	Cocok
	Y

	39
	Tidak Cocok
	Cocok
	T

	40
	Cocok
	Cocok
	Y

	41
	Cocok
	Cocok
	Y

	42
	Cocok
	Tidak Cocok
	T

	43
	Cocok
	Cocok
	Y

	44
	Tidak Cocok
	Cocok
	T

	45
	Tidak Cocok
	Cocok
	T

	46
	Cocok
	Cocok
	Y

	47
	Cocok
	Cocok
	Y

	48
	Tidak Cocok
	Cocok
	T

	49
	Cocok
	Cocok
	Y

	50
	Cocok
	Cocok
	Y

	51
	Cocok
	Tidak Cocok
	T

	52
	Cocok
	Cocok
	Y

	53
	Tidak Cocok
	Cocok
	T

	54
	Cocok
	Cocok
	Y

	55
	Tidak Cocok
	Cocok
	T

	56
	Tidak Cocok
	Cocok
	T

	57
	Cocok
	Cocok
	Y

	58
	Cocok
	Cocok
	Y

	59
	Cocok
	Tidak Cocok
	T

	60
	Cocok
	Cocok
	Y












[bookmark: _Toc6698347]Tabel 4. 31 Perhitungan Confusion Matrix Cocok Dan Tidak Cocok
	
	Cocok
	Tidak Cocok

	Cocok
	(TP) 38
	(FN) 6

	Tidak Cocok
	(FP) 8
	(TN) 8




Rumus Menghitung nilai akurasi :

Accuracy	=  * 100% 
		=  * 100% = 76%

Recall -	-  * 100%
		=  * 100% = 86%

Precision	=  * 100%
		=  * 100% = 82%

Error Rate	=  * 100%
		=  * 100% = 23%


[bookmark: _Toc5602850]BAB  V
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5.1 [bookmark: _Toc5602851]Pembahasan Model
Setelah dilakukan pengujian metode pada bab IV maka didapatkan kesimpulan hasil perhitungan akurasi menggunakan confusion matrix dengan melakukan uji coba untuk data testing sebanyak 60 data dengan menggunakan klasifikasi Cocok dan Tidak Cocok didapatkan hasil sebagai berikut :

	KLASIFIKASI MOTIF KARAWO BERDASARKAN KECOCOKAN BAHAN KAIN MENGGUNAKAN ALGORITMA C4.5

	Accuracy
	76%

	Recall
	86%

	Precision
	82%

	Error Rate
	23%














5.2 [bookmark: _Toc5602852]Pembahasan Sistem
Berikut adalah hasil tampilan sistem klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain menggunakan algoritma C4.5

5.2.1 Hasil Tampilan Pohon Keputusan

[image: ]

Gambar 5. 1 Tampilan Pohon Keputusan

Halaman tampilan awal website ini terdapat pohon keputusan dari hasil klasifikasi motif karawo. Tampilan website ini, juga terdiri atas menu Home, profil dan login. Pada menu login untuk masuk ke halaman klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain menggunakan algoritma C4.5. Selengkapnya adalah sebagai berikut.



5.2.2 [bookmark: _Toc5602853]Hasil Tampilan Home Website

[image: ]
[bookmark: _Toc5114205][bookmark: _Toc5409717][bookmark: _Toc5596324][bookmark: _Toc5596428]Gambar 5. 2 Tampilan Home Website

Halaman tampilan home website ini terdiri atas menu Pohon Keputusan, profil dan login. Pada menu login untuk masuk ke halaman klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain menggunakan algoritma C4.5. Selengkapnya adalah sebagai berikut.




5.2.3 [bookmark: _Toc5602854]Hasil Tampilan Profil
[image: ]
[bookmark: _Toc5114206][bookmark: _Toc5409718][bookmark: _Toc5596325][bookmark: _Toc5596429]Gambar 5. 3 Tampilan Profil

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan tampilan profil yg bersangkutan dengan informasi tentang karawo.

5.2.4 [bookmark: _Toc5602855]Hasil Tampilan Login
[image: ]
[bookmark: _Toc5114207][bookmark: _Toc5409719][bookmark: _Toc5596326][bookmark: _Toc5596430]Gambar 5. 4 Tampilan Login

[bookmark: _Toc5602856]Pada tampilan login, user menginput username dan password untuk masuk ke halaman user. Apabila salah maka akan tampil pesan username atau password salah pada layar, kemudian ulangi lagi.
5.2.5 Hasil Tampilan Input Data User
[image: ]
[bookmark: _Toc5114208][bookmark: _Toc5409720][bookmark: _Toc5596327][bookmark: _Toc5596431]Gambar 5. 5 Tampilan Input Data User

Tampilan ini digunakan untuk menginput id user dan password baru setelah id user baru dibuat lalu klik tombol simpan maka id user dan password baru akan tersimpan di database. 

5.2.6 [bookmark: _Toc5602857]Hasil Tampilan Tabel User
[image: ]
[bookmark: _Toc5114209][bookmark: _Toc5409721][bookmark: _Toc5596328][bookmark: _Toc5596432]Gambar 5. 6 Tampilan Tabel User

Tampilan tabel user berfungsi untuk menampilkan id user dan password yang telah tersimpan. Dan apabila ingin mengganti id user dan password caranya klik menu edit dan silahkan masukan id user atau password yang ingin di ganti. 
5.2.7 [bookmark: _Toc5602858]Hasil Tampilan Input Data Training
[image: ]
[bookmark: _Toc5114210][bookmark: _Toc5409722][bookmark: _Toc5596329][bookmark: _Toc5596433]Gambar 5. 7 Tampilan Input Data Training

Form ini digunakan untuk menginput dataset motif karawo. Setelah data semuanya sudah terinput selanjutnya klik tombol simpan untuk menyimpannya ke dalam sistem.

5.2.8 [bookmark: _Toc5602859]Hasil Tampilan Tabel Training
[image: ]
[bookmark: _Toc5114211][bookmark: _Toc5409723][bookmark: _Toc5596330][bookmark: _Toc5596434]Gambar 5. 8 Tampilan Tabel Training
Tampilan tabel training berfungsi untuk menampilkan dataset yang telah tersimpan. Apabila akan mengedit data yang sudah terinput kedalam sistem maka klik tombol edit. Dan bila akan menghapus data maka klik tombol hapus. Dan hapus yang ingin dihapus kemudian akan muncul konfirmasi “Apakah Anda Yakin Akan Menghapus Data Ini?”.
5.2.9 [bookmark: _Toc5602860]Hasil Tampilan Input Data Testing
[image: ]
[bookmark: _Toc5114212][bookmark: _Toc5409724][bookmark: _Toc5596331][bookmark: _Toc5596435]Gambar 5. 9 Tampilan Input Data Testing
Form ini digunakan untuk memproses hasil klasifikasi motif karawo. Untuk memproses klik tombol proses.

5.2.10 [bookmark: _Toc5602861]Hasil Tampilan Tabel Testing
[image: ]
[bookmark: _Toc5114213][bookmark: _Toc5409725][bookmark: _Toc5596332][bookmark: _Toc5596436]Gambar 5. 10 Tampilan Tabel Testing

Tampilan tabel testing berfungsi untuk menampilkan data yang telah di proses. Apabila akan mengedit data yang sudah di proses kedalam sistem maka klik tombol edit. Dan bila akan menghapus data maka klik tombol hapus. Dan hapus yang ingin dihapus kemudian akan muncul konfirmasi “Apakah Anda Yakin Akan Menghapus Data Ini?”.
5.2.11 [bookmark: _Toc5602862]Tampilan Hasil Perhitungan C4.5
[image: ]
[bookmark: _Toc5114214][bookmark: _Toc5409726][bookmark: _Toc5596333][bookmark: _Toc5596437]Gambar 5. 11 Tampilan Hasil Perhitungan C4.5
Form ini digunakan untuk mengetahui hasil perhitungan entropy dan gain.

5.2.12 [bookmark: _Toc5602863]Tampilan Hasil Klasifikasi
[image: ]
[bookmark: _Toc5114215][bookmark: _Toc5409727][bookmark: _Toc5596334][bookmark: _Toc5596438]Gambar 5. 12 Tampilan Hasil Klasifikasi
Form ini dilakukan untuk menampilkan seluruh laporan data untuk mengetahui atau mencetak laporan data karawo maka klik tombol cetak.
5.2.13 [bookmark: _Toc5602864]Tampilan Cetak Hasil Klasifikasi

[image: ]
[image: ]

[bookmark: _Toc5596335][bookmark: _Toc5596439]Gambar 5. 13 Tampilan Cetak Hasil Klasifikasi

Form ini digunakan untuk menampilkan atau mencetak laporan mengenai hasil klasifikasi motif karawo. Untuk mengetahui atau mencetak laporan hasil klasifikasi maka klik tombol Print. 
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4.3 [bookmark: _Toc5602866]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Sumber Usaha Karawo dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Aplikasi data mining untuk klasifikasi  motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain menggunakan algoritma C4.5 pada Sumber Usaha Karawo Gorontalo yang dirancang dapat diterapkan.
2. Dapat diketahui hasil penerapan algoritma C4.5 dalam  klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain pada Sumber Usaha Karawo Gorontalo. Hal ini, dibuktikan dengan hasil pengujian metode yang dilakukan menggunakan Confusion Matrix menghasilkan tingkat error sebesar 23% atau tingkat akurasi sebesar 76%

0. [bookmark: _Toc5602867]Saran
Setelah melakukan penelitian untuk klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain pada Sumber Usaha Karawo Gorontalo, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan yaitu :
1. Penulis mengharapkan agar nantinya hasil klasifikasi motif karawo berdasarkan kecocokan bahan kain bisa menjadi acuan dalam peningkatan hasil motif karawo di Sumber Usaha Karawo Gorontalo.
2. Penulis mengharapkan agar dilakukan penambahan atribut agar hasil yang didapatkan lebih baik lagi.
3. Diperlukan menggunakan metode lain untuk mengetahui keakuratan dalam klasifikasi yang paling minimum.
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